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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan
psikologis dan penyesuaian diri dengan loneliness pada Mahasiswa Rantau di
Surabaya. Penelitian ini tergolong dalam kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Teknik pengumpulan data menggunakan probability sampling jenis
random sampling. Responden penelitian ini adalah 171 mahasiswa rantau yang
berkuliah di Kota Surabaya. Ada tiga instrument dalam penelitian ini yaitu UCLA
V3 Loneliness Scale, Ryff’s Psychological Well-Being Scale, dan Student
Adaptation of College Scale. Data dianalisis menggunakan uji regresi linear
berganda dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil temuan penelitian mengungkap
terdapat hubungan antara kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri dengan
loneliness pada mahasiswa rantau di Surabaya dengan nilai R square (koefisien
determinasi) diperoleh sebesar 0,570 yang artinya 57% variabel loneliness
dipengaruhi oleh kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri, selebihnya variabel
loneliness dipengaruhi oleh faktor yang tidak diungkap pada penelitian ini.

Kata Kunci: Kesepian, Kesejahteraan Psikologis, Penyesuaian Diri.
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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between psychological well-being and
adjustment to loneliness in overseas students in Surabaya. This research is
classified as quantitative with a correlational approach. The data collection
technique used probability and then random sampling. The respondents of this
research were 171 overseas students that studying in Surabaya city. There are three
instruments in this research, namely the UCLA V3 Loneliness Scale, Ryff;s
Psychological Well-Being Scale, and Student Adaptation of College Scale. Data
were analyzed using multiple linear regression tests with the help of SPSS version
26. The research findings revealed that there was a relationship between
psychological well-being and adjustment to loneliness in overseas students in
Surabaya with an R square value (determination coefficient) obtained of 0,570
which means that 57% of the loneliness varianle is influenced by psychological
well-being and adjustment factors which was not disclosed in this research.

Keywords: Loneliness, Psychological Well-Being, Adjustment.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu hal vyang diperlukan setiap individu untuk
mengembangkan nilai diri serta memajukan bangsa ialah dengan
menempuh pendidikan. Kualitas pendidikan yang baik sangat diperlukan
sebagai penunjang pendidikan yang baik pula. Supadi (2020) menyatakan
bahwa penilaian mutu pendidikan memerlukan input, proses, dan output
yang pada akhirnya meghasilkan peserta didik yang unggul. Setelah lulus
dari pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) pelajar diharapkan dapat
melanjutkan studi yang lebih tinggi ke jenjang universitas (Mardiyati &
Yuniawati, 2015).

Banyak pelajar yang melanjutkan pendidikan perguruan tinggi di
Pulau Jawa karena beberapa perguruan tinggi berkualitas berz;lda di Pulau
Jawa (Rufaida & Kustanti, 2017). Dewasa ini, telah banyak mahasiswa
daerah yang melanjutkan pendidikan atau masa studinya ke jenjang
perguruan tinggi di kota-kota besar dengan tujuan untuk mendapatkan
pendidikan yang berkualitas dibandingkan dengan daerah asalnya,
masyarakat menyebutnya sebagai mahasiswa perantau, yang kemudian
membuat mereka harus tinggal jauh dari rumah atau daerah asal mereka
untuk waktu yang lama (Halim & Dariyo, 2017). Irawati (2013) juga

menyebutkan bahwa mendapatkan pendidikan yang layak menjadi salah



satu alasan mahasiswa memutuskan merantau. Masyarakat Indonesia
berhak mendapatkan pendidikan yang layak demi berhasil menggapai cita-
citanya.

Mahasiswa perantau umumnya tinggal di rumah indekos,
kontrakan, pesantren, atau asrama. Hal ini menimbulkan beberapa
permasalahan pada mahasiswa, beberapa merasa bahwa hubungan sosial
mereka tidak seperti harapan, dank arena itu tidak puas dengan hubungan
sosial yang ada (Marisa & Afriyeni, 2019). Salah satu permasalahannya
yaitu kesepian atau loneliness. Kerinduan dan kesulitan bahasa yang paling
banyak dirasakan mahasiswa perantau. Dilansir dari Verywell Family,
kesepian menjadi permasalahan umum yang terjadi di kalangan mahasiswa.
Kondisi ini berasal dari kampus, asrama atau rumah kost ketika tidak
menjalin interaksi sosial yang berkualitas. Menurut dr. Nadia sebuah studi
di Amerika Serikat tahun 2006 mendapatkan bahwa orang yang kesepian
berisiko mengalami depresi (Maharani, 2019). |

Situasi yang melibatkan jarak yang sangat jauh dari keluarga dan
jaringan sosial pertemanan sebelumnya, serta melibatkan transisi ke budaya,
bahasa dan lingkungan sosial baru ialah situasi yang diharapkan dapat
membangkitkan perasaan loneliness. Apalagi para mahasiswa, yang berada
dalam tahap dewasa muda menghadapi tugas-tugas perkembangan untuk
mencapai identitas dan keintiman (Erikson, 1968; Wiseman, 1997).

Pada kanal berita Dutch Review, berdasarkan survey yang telah

dilakukan terhadap mahasiswa internasional yang merantau menunjukkan



70% mahasiswa mengalami kesepian (Ogden, 2022). Into the Light dan
Change.org juga melakukan survei terkait kesejahteraan mental masyarakat
Indonesia pada Mei-Juni saat pandemi covid-19 menunjukkan 98%
partisipannya merasa kesepian yang tersebar dari enam provinsi di Pulau
Jawa (Prawira et al., 2021).

BBC melakukan eksperimen dan menghasilkan 27% dari mereka
yang berusia diatas 75 tahun berpendapat bahwa mereka kerap atau sangat
sering merasa kesepian. Kesepian paling tinggi dirasakan oleh partisipan
yang berada di antara usia 16 sampai 24 tahun (Hammond, 2018).
Psychological Medicine mengungkapkan bahwa orang dengan usia rentang
16-24 tahun lebih sering mengalami rasa kesepian daripada kelompok usia
dewasa lainnya (Novena, 2018).

Riset di luar negeri menujukkan bahwa prevalensi kesepian
meningkat tajam pada bulan-bulan pertama setelah wabah pandemi covid-
19. Selama pandemi, mereka yang berusia 18-25 tahun cende}ung merasa
kesepian daripada partisipan yang berusia 65 tahun atau lebih (Baarck et al.,
2022). Di Indonesia, temuan penelitian yang dilakukan Rinaldi (2021) yaitu
66,95% responden mahasiswa melaporkan sedikit kesepian, 19,91%
responden melaporkan cukup kesepian, dan 13,13% responden tidak
kesepian selama pandemi covid-19.

Munculnya perasaan kesepian (loneliness) pada individu salah
satunya ialah ketidakmampuan mengatasi masalah dalam membentuk

hubungan dekat dan hangat dengan orang lain. Perlman & Peplau (1982)



menyebutkan bahwa loneliness ialah suatu situasi dimana seseorang tidak
puas dengan pengalaman yang mereka miliki. Weiss (1975) juga
menyebutkan bahwa perasaan kesepian social dialami sebagai campuran
perasaan penolakan atau penerimaan, dan kebosanan. Individu yang merasa
kesepian tidak hanya tidak bahagia, mereka memiliki kepekaan yang tinggi
terhadap ancaman dan serangan dari orang lain. Perilaku defensif seperti
penolakan preventif terhadap orang lain dapat meminimalisir terjadinya
pengkhiatan, penolakan, atau serangan (Cacioppo et al., 2006)

Psychological well-being atau kesejahteraan psikologis adalah salah
satu faktor yang dapat memberi pengaruh pada tingkat loneliness (Miller et
al., 2007); Pramitha, 2018). Kesejahteraan psikologis dapat didefinisikan
sebagai keadaan pikiran yang sehat karena kriteria fungsi mental positif
yang terpenuhi. Termasuk kesejahteraan fisik, psikologis, dan lingkungan
sosial (Ryff & Keyes, 1995; Stieger et al., 2021). Seseorang dengan
kesejahteraan psikologis yang " baik akan memiliki tingkélt kesepian
(loneliness) yang rendah karena dalam dirinya memiliki alat dan sistem
untuk mengatasi masalah ketidakpuasan dari interaksi sosial yang
diterimanya selama masa isolasi (Dwi et al., 2019).

Beberapa penelitian sebelumnya ditemukan hubungan antara
kesejahteraan psikologis dengan loneliness. Penelitian yang dilakukan
Rantepadang & Gery (2020) ditemukan hubungan yang signifikan ke arah
negatif antara kesejahteraan psikologis dengan loneliness pada mahasiswa

rantau, hal tersebut mengartikan bahwa semakin tinggi tingkat



kesejahteraan psikologis mahasiswa, semakin rendah perasaan loneliness
yang dirasakan. Penelitian lainnya juga menunjukkan hasil adanya
hubungan negatif yang signifikan yaitu jika tingkat kesejahteraan psikologis
mahasiswa tinggi maka perasaan loneliness yang dirasakan rendah, begitu
sebaliknya (Halim & Dariyo, 2017).

Penelitian yang dilakukan Aryono & Dani (2019) pada subjek lain
yaitu sampel lansia, ditemukan hubungan signifikan yang negatif antara
loneliness dengan kesejahteraan psikologis yang berarti jika semakin tinggi
tingkat kesepian maka semakin rendah tingkat kesejahteraan psikologis
lansia, begitu pun sebaliknya. Dengan sampel yang sama yaitu lansia
ditemukan bahwa kesejahteraan psikologis berhubungan signifikan negatif
dengan loneliness. Yang mana, tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi
dapat mencegah dan mengurangi perasaan kesepian (Hashaemi & Afshari,
2019).

Mahasiswa yang merantau memiliki tuntutan untu"k membaur
dengan perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan baru dan keadaan
yang berbeda. Keadaan psikologis adalah keadaan pikiran yang sehat yang
mewakili penyesuaian diri yang baik. Perasaan loneliness yang dialami
individu merupakan kondisi mental yang kurang baik, dapat menghambat
individu untuk merespon sesuai keinginan batin dan tuntutan lingkungan
(Schneiders, 1964; Prasetya & Hartati, 2014). Penyesuaian diri adalah
proses psikologis yang mencakup tindakan yang diambil untuk memuaskan

kebutuhan, keinginan atau motif, dan upaya orang untuk mengatasi tekanan



dan tuntutan lingkungan yang berbeda (Lazarus, 1976). Sehingga,
penyesuaian diri yang buruk dapat menimbulkan perasaan loneliness
mahasiswa rantau. Penelitian yang dilakukan Laely (2017) menunjukkan
bahwa pada santri putra dan puteri di pesantren menghasilkan pengaruh
yang signifikan antara penyesuaian diri dengan kesepian.

Dampak negatif yang dialami seseorang ketika merasa kesepian
yaitu mudah bosan, merasa tersisih, sulit berkomunikasi dengan orang di
sekitarnya, menarik diri dan sulit menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapinya (Cosan, 2014). Namun selain memiliki dampak negatif,
kesepian juga memiliki dampak positif yaitu individu jadi lebih memahami
konsep diri yang dimiliki, individu dapat berfikir lebih dewasa dalam
menyikapi rasa kesepiannya, dan mengetahui kebutuhan diri sendiri
(Muttagin & Hidayati, 2022).

Peneliti melakukan penggalian data empiric dengan observasi dan
wawancara singkat bersama tiga orang subjek yang merantau "berkuliah di
Surabaya serta tinggal di rumah kos. Mereka mengatakan bahwa pernah
merasakan kesepian pada awal merantau tahun-tahun pertama kuliah karena
menjalani fase adaptasi di lingkungan baru. Salah satu dari mereka mengaku
kesulitan dalam bersosialisasi dikarenakan adanya perbedaan bahasa sehari-
hari, ia merasa kesulitan menjalin pertemanan sehingga pada tahun pertama
sering mengabiskan waktu sendirian ditambah dengan kepribadiannya yang
pemalu. Ketiga subjek yang diwawancarai memiliki kesamaan yaitu

merasakan kebosanan, tidak banyak menjalin pertemanan pada awal



merantau, dan kurangnya semangat menjalani aktivitas sehari-hari
(diwawancarai pada tanggal 20 Desember 2022).

Berdasarkan uraian fenomena di atas mengenai loneliness pada
mahasiswa rantau, menjadi menarik untuk sebuah pembahasan penelitian.
Penelitian sebelumnya variabel kesejahteraan psikologis dan penyesuaian
diri diuji terpisah, namun pada penelitian ini sedikit berbeda karena peneliti
menggabungkan variabel tersebut ke dalam variabel X. Subjek yang
digunakan juga berbeda, kebanyakan penelitian sebelumnya menggunakan
subjek mahasiwa umum, namun di penelitian ini peneliti ingin
menggunakan subjek mahasiswa yang sedang merantau di Kota Surabaya
karena peneliti menjumpai fenomena atau pengalaman dari lingkungan
sekitar terdekat peneliti serta belum ada penelitian dengan ketiga variabel
ini di Kota Surabaya. Oleh sebab itu, topik penelitian ini akan mengkaji
Hubungan Antara Kesejahteraan Psikologis dan Penyesuaian Diri dengan

Loneliness Mahasiswa Rantau di'Kota Surabaya.

. Rumusan Masalah

Penulis merumusan masalah dalam penelitian ini yakni sebagai
berikut:
1. Apakah ada hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan
loneliness pada mahasiswa rantau di Surabaya?
2. Apakah ada hubungan antara penyesuaian diri dengan loneliness pada

mahasiswa rantau di Surabaya?



3. Apakah ada hubungan antara kesejahteraan psikologis dan penyesuaian
diri dengan loneliness pada mahasiswa rantau di Surabaya?
C. Keaslian Penelitian

Sejumlah  penelitian  sebelumnya menjelaskan  hubungan
kesejahteraan psikologis dan loneliness. Penelitian yang dilakukan Widianti
(2020) menunjukkan adanya hubungan antar kesejahteraan psikologis
dengan loneliness pada mhasiswa rantau tingkat satu hingga tingkat empat
di Bandung. Mahasiswa yag mengalami kesepian kategori tinggi
disebabkan karena individu masih kurang dalam penguasaan lingkungan
sosial dan kesulitan dalan mengonstruk hubungan baik dengan orang lain.
Simanjuntak et al. (2021) melakukan penelitian mengenai kesejahteraan
psikologis dan loneliness dan menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis
berkorelasi negatif dengan loneliness. Analisis regresi bertahap
menunjukkan bahwa predictor terkuat adalah dimensi hubungan positif,
penerimaan diri, kontrol lingkungan, dan otonomi, yang dipréﬂiksi 74,7%
dari varians kesepian. Tingkat kesepian pada mahasiswa dapat
menggunakan keempat aspek tersebut untuk predictornya.

Aspek kesejahteraan psikologis memiliki sumbangan efektif pada
mahasiswa perantauan (Rusmiani et al., 2022). Penelitian di Turki yang
dilakukan Cecen & Cenkseven (2007) menunjukkan semua dimensi
kesejahteraan psikologis secara signifikan berkorelasi dengan loneliness.
Hasilnya adalah predictor loneliness terbaik adalah hubungan positif dengan

orang lain. Hasil penelitian Saputri et al. (2018) menunjukkan terdapat



korelasi signifikan antar kesepian dengan konsep diri. Kesimpulannya
adalah ketika mahasiswa yang merantau mengalami konsep diri yang
rendah maka mereka memiliki tingkat kesepian yang tinggi dan sebaliknya.
Penelitian oleh Tamalati (2012) membahas korelasi antara kepribadian
neuroticism dan kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir
Universitas Indonesia, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan signifikan ke arah negatif antara trait kepribadian dan
kesejahteraan psikologis.

Penelitian lain menjelaskan adanya hubungan penyesuaian diri
dengan loneliness. Penelitian Suhartini (2006) menghasilkan korelasi
negatif yang sangat signifikan antara penyesuaian diri remaja dengan
kesepian, yang berarti semakin baik penyesuaian diri seseorang maka
semakin rendah tingkat kesepiannya, dan begitu pula sebaliknya.
Resmadewi (2018) melakukan penelitian pada mahasiswi prodi kebidanan
Politeknik Kesehatan Surabaya yang tinggal di asrama mengen"ai hubungan
penyesuaian diri dengan loneliness menunjukkan bahwa tingkat
penyesuaian diri lebih tinggi, semakin rendah kesepian. Semakin rendah
tingkat penyesuaian, semakin tinggi tingkat kesepian.

Hasil penelitian Febrina (2014) analisis data hubungan antara
kesepian dengan kemampuan beradaptasi remaja akhir menunjukkan bahwa
variabel kesepian memiliki korelasi sangat signifikan dengan kemampuan
penyesuaian diri remaja akhir di Untag Surabaya. Nilai rxy negatif

menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat kesepian maka semakin rendah
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kemampuan penyesuaian diri. Penelitian yang dilakukan Prasetya & Hartati
(2014) menghasilkan data yang diperoleh berdasarkan hasil analisis regresi
sederhana menunjukkan kofisien korelasi sebesar -0,614 demgan p=0,000
(p<0,005) pada kesepian dengan penyesuaian diri. Artinya, antara kesepian
dengan penyesuaian diri menghasilkan hubungan yang kuat, negatif, dan
signifikan pada mahasiswa tahun pertama Departemen Psikologi
Universitas Dipomegoro. Penelitian yang dilakukan Afifah (2015) hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara penyesuaian
diri dan kesepian yang diterima mahasiswa baru. Koefisien determinasi
menunjukkan nilai R 2=0,269 yang berarti pengaruh efektif variable
penyesuaian diri terhadap variable kesepian sebesar 26,9%, sedangkan
73,1% dari pengaruh faktor lainnya selain penyesuaian diri.

Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya terletak pada
penggunaan subjek mahasiswa rantau serta variabel X1 dan X2 nya yaitu
kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri digunakan secaréi bersamaan
untuk meneliti hubungannya dengan loneliness sebagai variabel Y.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang terbentuk di atas, maka
tujuan penelitian ini ialah:
1. Untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan
loneliness pada mahasiswa rantau di Surabaya.
2. Untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian diri dengan loneliness

pada mahasiswa rantau di Surabaya.
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3. Untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan psikologis dan
penyesuaian diri dengan loneliness pada mahasiswa rantau di Surabaya.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan praktis:
1. Manfaat Teoritis
Penlitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan serta sumber data ilmiah bagi peneliti selanjutnya,
terkhusus bidang ilmu psikologi yang mengkaji mengenai kesejahteraan
psikologis, penyesuaian diri, dan loneliness pada mahasiswa rantau di
Surabaya.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharap dapat memberikan sumbangan serta
deskripsi kepada masyarakat luas terutama lingkup universitas
mengenai keadaan loneliness pada mahasiswa rantau di Surabaya, dan
juga dapat memahami serta menyikapi perasaan keéepian pada
mahasiswa rantau.
F. Sistematika Pembahasan
Terdapat lima bab pembahasan untuk penyelesaian penelitian ini
yaitu pendahuluan, kajian pustaka, metodologi penelitian, hasil penelitian
dan pembahasan, yang terakhir simpulan dan saran penelitian. Kajian dari
penelitian ini adalah mengenai “Hubungan Antara Kesejahteraan Psikologis
dan Penyesuaian Diri dengan Loneliness pada Mahasiswa Rantau di

Surabaya”.
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Bab pertama berbicara seputar latar belakang masalah, rumusn
masalah, keaslian penelitian, tujuan, manfaat, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berbicara mengenai kajian pustaka dari berbagai teori
yang berasal dari berbagai referensi untuk dijadikan dasar yang mendukung
penelitian ini. Kajian pustaka memuat mengenai tinjauan pustaka terdahulu,
hubungan antar variabel, kerangka teoritik yang relevan terkait dengan tema
skripsi, dan hipotesis penelitian.

Bab ketiga berbicara lebih mendalam mengenai metode yang
digunakan dalam penelitian ini, termasuk variabel-variabel yang diteliti, dan
definisi operasional masing-masing variabel. Bab ini juga menjelaskan
mengenai populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel. Selain itu juga
terdapat instrument penelitian dan validitas, reliabilitas, serta teknik analisis
data dari hasil penelitian.

Bab keempat berbicara mengenai hasil penelitian yang diperoleh
meliputi persiapan dan pelaksanaan penelitian, uraian hasii penelitian,
pegujian hipotesis dan pembahasan. Sub bagian pembahasan memberikan
penjelasan tentang hasil penelitian yang diperoleh dan pengujian hipotesis
yang dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan membuktikan
hipotesis penelitian.

Bab kelima terdapat kesimpulan dan saran. Kesimpulan
berdasarkan rumusan masalah penelitian dan hasil penelitian yang dibahas
serta saran yang memuat rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dan

pihak-pihak terkait.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Loneliness
1. Pengertian Loneliness

Loneliness atau perasaan kesepian merupakan perasaan
emosional yang dialami ketika seseorang merasa bahwa kehidupan
sosialnya kurang dari yang mereka inginkan atau ketika seseorang tidak
puas dengan kehidupan sosialnya (Perlman & Peplau, 1982; Oguz &
Cakir, 2014; Sembiring, 2017). Loneliness merupakan respons
emotional dan kognitif individu terhadap keadaan saat individu tersebut
memiliki sedikit hubungan sosial dan tidak memuaskannya karena
harapannya tidak terpenuhi (Baron & Byrne, 2005; Aprilia, 2020).
Kesepian yaitu hubungan sosial yang tidak sesuai dengan apa yang
diinginkan atau dicapai, termasuk perasaan cemas, depresi, dan
kurangnya hubungan sosial dalam diri seseorang (Russell, 1996;
McMorris et al., 2012; Krisnawati & Soetjiningsih, 2017).

Seseorang yang mengalami loneliness akan merasakan
perasaan tidak puas, sedih, depresi, cemas, kebosanan, dan merasa
terpinggirkan dari kelompoknya. Selain itu, individu yang mengalami
loneliness juga mengalami gangguan fisik, seperti pusing, kecanduan
alcohol, gangguan pola makan dan pola tidur apabila dalam kondisi
akut (Perlman & Peplau, 1982; Davis et al., 2019). Mudah tersinggung,
lebih suka menghabiskan waktu sendiri daripada bersama orang lain,

kurang bisa bergaul dengan sekitar atau kaku ialah beberapa
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karakteristik dari individu yang mengalami kesepian (Russel, 1996;
Sembiring, 2017). Kesepian merupakan masalah psikologis yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Situasi penyebab kesepian
pernah dialami oleh setiap individu (Burns, 1998; Budiman et al.,
2018).

Berdasarkan beberapa definisi dari kesepian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa loneliness atau kesepian ialah suatu kondisi dimana
saat individu berada di keramaian, atau interaksi sosial seperti
berkumpul dengan teman, ia mengalami perasaan yang tidak
menyenangkan. Hal ini dikarenakan karena tidak adanya hubungan
yang sesuai dengan apa yang diinginkan sehingga memicu perasaan
tidak puas dalam hubungan.

. Aspek-aspek Loneliness

Terdapat tiga aspek kesepian menurut Russell (1996),
diantaranya: |
a. Trait loneliness

lalah pola kesepian yang lebih stabil yang terkadang berubah

dalam situasi tertentu, atau pola kesepian yang disebabkan oleh
kepribadian mereka. Kepribadian yang dimaksud adalah seseorang
yang tidak percaya dan takut pada orang asing.

b. Social desirability loneliness
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ialah kesepian yang disebabkan oleh orang-orang disekitarnya
yang tidak memiliki kehidupan sosial yang diinginkan dalam
hidupnya.
c. Depression loneliness
yaitu kesepian terjadi akibat gangguan emosional seperti
kesedihan, kurangnya semangat, depresi, perasaan tidak dihargai dan
kegagalan yang dialami individu (Russell, 1996).
3. Faktor-faktor Loneliness
Ada 3 faktor utama yang diprediksidapat menyebabkan
kesepian, yaitu faktor kepribadian, faktor situasional, dan faktor budaya
(Perlman & Peplau, 1982).
a. Faktor kepribadian
Di bawah ini adalah aspek-aspek kepribadian individu yang
berkaitan dengan kesepian, di antaranya ialah:
1) Perasaan malu (shyness)

Rasa malu diartikan sebagai sikap seseorang yang
cenderung menghindari interaksi  sosial dan tidak
berpartisipasi secara tepat dalam situasi sosial.

2) Harga Diri (Self Esteem)

Harga diri atau self esteem yang menyebabkan

seseorang mengalami kesepian adalah rendahnya harga diri.

Individu dengan harga diri rendah akan menyalahkan diri
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sendiri atas ‘“kegagalan” sosial atau rendah diri karena
kontak sosial mereka yang minim.
3) Keterampilan Sosial (Social Skills)

Seseorang dengan keterampilan sosial rendah
biasanya tidak dapat membentuk hubungan sosial atau tidak
puas dengan hubungan sosial, membuat mereka cenderung
merasa kesepian. Keterampilan sosial disini berkaitan
dengan salah satu aspek dari kesejahteraan psikologis yaitu
hubungan positif dengan orang lain. Penekanan diberikan
pada menghubungkan kesepian dengan keterampilan sosial
yang lebih buruk, introversi, dan kurangnya dukungan sosial
(Cecen, R., & Cenkseven, F., 2007).

b. Faktor situasional
Menjalin kontak sosial dengan situasi yang berbeda, serta
hubungan dengan orang baru, tidak terlepas dari har;lbatan yang
dapat menyebabkan kesepian atau ketidaknyamanan. Faktor
situasional ini berkaitan dengan penyesuaian diri yang merupakan
suatu proses ketika seseorang mampu menghadapi pergantian
kondisi dan situasi yang sering terjadi (Munthe 1996; Resmadewi,

2018).
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c. Faktor budaya

Budaya yang meresap nilai-nilai yang menekankan
kompetisi, individualism yang kuat, dan kesuksesan pribadi juga
mampu memicu timbulnya rasa kesepian.

Penelitian yang dilakukan Rantepadang & Gery (2020)
ditemukan hubungan signifikan ke arah negatif antara
kesejahteraan psikologis dengan loneliness pada mahasiswa
rantau, hal tersebut mengartikan bahwa semakin tinggi tingkat
kesejahteraan psikologis mahasiswa, semakin rendah perasaan
loneliness yang dirasakan.

B. Kesejahteraan Psikologis
1. Pengertian Kesejahteraan Psikologis

Ryff & Keyes (1995) mendefinisikan kesejahteraan
psikologis ialah ketika individu mengalami keadaan yang
berhubungan dengan pengalaman hidup atau keéiatan yang
dilakukan individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Kesejahteraan psikologis adalah bagaimana seseorang dapat
menerima situasi buruk (kekecewaan, kegagalan, kesedihan),
merasa bahagia dan bekerja secara efektif sebagai bagian dari
kehidupanny a (Huppert, 2009; Rantepadang & Gery, 2020).
Tanujaya (2014) menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis adalah
keadaan individu yang bebas dari semua gangguan kehidupan

sehari-hari. Individu menjalani kehidupan yang bermakna, yang
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bermanfaat bagi individu untuk menjalani kehidupan secara optimal
dan memiliki harga diri yang baik atau positif. Secara psikologis,
seseorang yang mengalami kesejahteraan dideskripsikan sebagai
orang yang mampu menerima kesederhanaan dalam dirinya, mampu
menjalin hubungan yang hangat dengan orang lain, tidak tergantung
pada tekanan sosial, mampu mengendalikan lingkungan eksternal,
memiliki tujuan hidup, dan mampu untuk terus memenuhi potensi
diri yang dimiliki. (Prabowo, 2017).

Berdasarkan beberapa definisi yang menjelaskan tentang
kesejahteraan psikologis tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
kesejahteraan psikologis ialah keadaan ketika individu mampu
menjalani dan menerima segala aspek kehidupan maupun itu baik
atau buruk dan menjalaninya dengan baik yang dipengaruhi oleh
pengalaman hidup. Seseorang dengan kesejahteraan psikologis yang
baik mampu membentuk hubungan hangat dengan o}ang lain di
sekitarnya, menerima kelebihan dan kekurangan, membuat
keputusan dan beradaptasi dengan lingkungan baru.

. Aspek Kesejahteraan Psikologis

Terdapat enam aspek yang dijelaskan oleh Ryff (1995),

yaitu:
a. Penerimaan Diri
Penerimaan diri dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan

utama setiap individu, yang bersumber dari kesehatan mental,
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kualitas realisasi dirim sehingga menimbulkan semua fungsi yang
optimal, dan kematangan diri. Hal ini mengarah pada bagaimana
individu memandang atau mengevaluasi dirinya secara positif,
baik di masa sekarang maupun di masa lalu.

Eva & Bisri (2018) mendefinisikan penerimaan diri sebagai
suatu sifat yang mencerminkan kesehatan mental yang baik,
seperti bersikap positif terhadap diri sendiri, penerimaan terhadap
segala kelemahan dan kelebihan diri sendiri serta pandangan
positif terhadap masa lalu.

. Hubungan Positif dengan Orang lain

Hubungan positif ini dicirikan dengan hubungan yang
harmonis, saling mempercayai, empati, dan saling memiliki.
Seseorang dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi mampu
membentuk hubungan positif bersama orang lain dengan baik
begitu juga sebaliknya. |
. Autonomy (Otonomi/Kemandirian)

Kemandirian merupakan ciri seseorang yang memiliki
sikap mandiri dan tahu bagaimana mengambil keputusan sendiri
dengan bijak, tidak hanya mengandalkan keputusan orang lain,
serta mampu mengatasi masalahnya diri sendiri dengan pikiran

dan tindakan yang tepat.
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d. Penguasaan Lingkungan
Penguasaan lingkungan yang dimaksud ialah saat seseorang
mampu menciptakan dan mengendalikan lingkungan yang
seimbang dalam diri mereka yang mempromosikan lingkungan
yang nyaman dan cocok untuk mereka. Orang dengan
kesejahteraan psikologis tinggi maka dapat membangun
penguasaan lingkungan dengan baik, begitu juga sebaliknya.
e. Tujuan dalam Hidup
Tujuan hidup ini diartikan sebagai keyakinan bahwa
setiap perilaku individu memiliki tujuan dan makna yang jelas.
Orang dengan tingkat kesejahteraan psikologis tinggi mereka bisa
memahami tujuan hidup mereka dan merasakan bahwa peristiwa
masa lalu dan masa kini memiliki makna dalam kehidupan.
f. Pengembangan Diri
Pengembangan " diri diartikan - sebuah kémungkinan
kepemilikan, yaitu orang yang memiliki pemahaman tentang
perkembangan dirinya, yang mengetahui keterampilan yang ada
di dalamnya dan percaya bahwa mereka akan terus berkembang
dengan pengalaman yang didapat.
3. Faktor-faktor Kesejahteraan Psikologis
Usia, jenis kelamin, status sosial dan ekonomi, dan budaya

adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis
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(Ryff & Keyes, 1995; Gunawan & Hendriani, 2020) diantaranya
sebagai berikut:
a. Usia
Seseorang dapat menjadi patokan kemandirian dan
penguasaan diri yang dimiliki, semakin bertambahnya usia
aspek tujuan hidup dan pengembangan diri semakin meruncing.
b. Jenis Kelamin
Faktor yang besar dalam menjalin hubungan positif
dengan orang lain yaitu jenis kelamin, terutama interaksi antara
wanita dengan wanita bila dibandingkan dengan laki-laki.
c. Status sosial dan ekonomi
Faktor sosial dan ekonomi sangat berpengaruh pada
tingkat kemandirian seseorang, semakin tinggi kelas sosial atau
ekonomi, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan
psikologisnya. Individu dalam kalangan masyé'lrakat yang
berbeda.
d. Budaya
Faktor budaya memiliki peran penting dalam
mempengaruhi kecenderungan berperilaku individu, dalam
budaya barat kemandirian dan kepercayaan diri begitu dijunjung
berbeda dengan budaya timur yang sangat mengedepankan asas
kekeluargaan sehingga aspek hubungan positif dengan orang

lain begitu tinggi.



22

C. Penyesuaian Diri
1. Pengertian Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri ialah proses dimana individu berusaha
untuk mengatasi atau menguasai kebutuhan batinnya, ketegangan,
kesulitan, dan konflik dengan tujuan mencapai keselarasan dan
keseimbangan antara tuntutan tempat tinggalnya dan tuntutan dalam
dirinya. Ketidakberhasilan untuk melakukan penyesuaian diri yang
positif dapat mengakibatkan individu berperilaku serba salah,
bingung, emosional, tidak realistis, dan sikap agresif (Schneider,
1964; Hasan & Handayani, 2014; Fitriani & Wulandari, 2022).

Penyesuaian diri merupakan salah satu tantangan
perkembangan yang paling sulit pada masa remaja (Hurlock, 2016;
Saputro & Sugiarto, 2021). Penyesuaian yang mengacu pada
keefisienan fungsi kepribadian seorang individu dalam masyarakat.
Menurut Haber & Runyon (Rufaida & Kustanti, 2017) "penyesuaian
diri ialah sebuah proses, bukan keadaan statis. Penyesuaian diri
mampu efektif jika ditandai dengan seberapa baik individu dapat
mengatasi situasi dan keadaan yang terus berubah. Penyesuaian diri
adalah salah satu cara terpenting untuk membantu individu
membenamkan diri dalam lingkungan baru dalam komunitas yang
lebih besar. Proses penyesuaian diri mahasiswa pada tahun pertama

studi dapat menjadi dasar bagi adaptasi mahsiswa terhadap kejadian-
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kejadian selanjutnya dalam studinya (Baker & Siryk, 1984; Rahayu
& Arianti, 2020).

Berdasarkan beberapa pengertian penyesuaian diri di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa penyesuaian diri adalah proses
yang dilalui seseorang untuk menyesuaikan diri dengan tututan
dirinya dan lingkungan, untuk mencapai keharmonisan dalam hidup
dan untuk dapat mengatasi segala macam situasi.

. Aspek-aspek Penyesuaian Diri

Aspek penyesuaian diri menurut Scneiders dijelaskan

sebagai berikut (Schneiders, 1964; Sasmita & Rustika, 2017):
a. Kemampuan mengendalikan emosi yang berlebihan
Penyesuaian diri yang normal ditandai dengan tidak adanya
gangguan emosional yang berlebihan, dan seseorang dengan
kontrol emosi yang baik dapat mengatasi situasi stres dengan baik.
b. Kemampuan untuk meminimalkan mekanisme pertahanan diri
Respon normal individu ketika sedang menghadapi tekanan
dan tuntutan yaitu dengan menunjukkan sifat terbuka dan kejujuran
terhadap masalah atau konflik tersebut.
c. Kemampuan mengurangi frutasi
Tanda penyesuaian diri yang baik ialah saat seseorang tidak
memiliki gejala depresi atau stres saat menjalani kesulitan hidup.
Individu secara alami tenang secara wajar dan tidak menunjukkan

perilaku abnormal.
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d. Pola pikir rasional dan kemampuan mengerahkan diri
Penyesuaian diri yang baik ditandai dengan kemampuan
individu untuk mempertimbangkan konsekuensi pengambilan
keputusan yang dapat memandu tindakan individu tersebut.
e. Kemampuan untuk belajar
Belajar merupakan salah satu upaya untuk mengasah proses
kognitif yang benar-benar berlangsung seumur hidup, dan proses
belajar yang akan dilakukan adalah untuk memecahkan masalah
yang pada akhirnya akan dihadapi individu.
f. Pemanfaatan pengalaman masa lalu
Setiap individu mengambil hikmah dari setiap pengalaman
di masa lalu dan itu merupakan sebuah proses belajar yang
diperlukan untuk memiliki sikap toleran terhadap pengalaman
traumatiknya.
g. Sikap realitas dan objektif
Penyesuaian ini ditandai oleh cara berpikir individu dan
objektifitas dalam evaluasi, individu memiliki kemampuan
menerima dan menilai secara objektif realitas lingkungan di luar
dirinya menurut pertimbangan rasional.
Baker & Siryk (1984) menyebutkan aspek penyesuaian diri

individu di lingkungan pendidikan tinggi yaitu:
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a. Penyesuaian akademik (Academic Adjustment)

Penyesuaian akademik merupakan keberhasilan mahasiswa
menyesuaikan diri dengan kehidupan perkulihannya dan
berprestasi secara akademik. Meliputi motivasi, aplikasi, dan
kinerja mahasiswa di lingkungan akademiknya.

b. Penyesuaian sosial (Social Adjustment)

Penyesuaian sosial merupakan keberhasilan mahasiswa
menyesuaikan diri  dengan lingkungan kampus. Meliputi
kemampuan untuk menjangkau dan berpartisipasi dalam kegiatan
sosial, mampu menjalin interaksi hubungan yang baik dengan
mahasiswa lain.

c. Penyesuaian Emosional (Emotional Adjustment)

Penyesuaian emosional merupakan kemampuan mahasiswa
dalam menyesuaikan dirinya terhadap problematik emosi dan fisik
yang sedang dihadapi di lingkungan kampus. Masala"h emosional
yang dapat muncul vyaitu seperti cemas, stress, sedih dan
sebagainya.

d. Kelekatan pada lembaga (Institutional Attachment)

Kelekatan pada kelekatan ini merupakan sebuah komitmen,
yaitu kemampuan yang dimiliki mahasiswa dalam menyesuaikan
diri dengan tuntutan kegiatan lingkungan pendidikan yang berbeda
dengan membangun komitmen diri, yang kemudian merasakan

kepuasan terhadap mata kuliah yang dipelajari, fasilitas kampus,
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dan obligasi yang ada di kampus dan mempengaruhi keputusan

untuk melanjutkan perkuliahan.

3. Faktor-faktor Penyesuaian Diri

Schneiders  menjelaskan  beberapa  faktor  yang

mempengaruhi penyesuaian diri, yaitu (Schneiders, 1964; Gunandar

& Utami, 2017):

a.

b.

C.

Kondisi fisik

Faktor kelancaran individu dalam melakukan penyesuaian
juga bisa dilihat dari daya tahan tubuh seseorang. Kondisi fisik
yang mampu memberi pengaruh adaptasi individu antara lain
genetika, fisik, sistem saraf, kelenjar dan otot, atau penyakit.
Perkembangan dan kedewasaan

Tiap tahap perkembangan, setiap individu berpotensi
mengalami penyesuaian yang berbeda-beda. Seiring masa
perkembangan, individu akan melepaskan periléku infantil
dengan bereaksi terhadap lingkungan mereka. Hal tersebut
dikarenakan perkembangan individu menjadi lebih matang.
Kematangan yang dimaksud vyaitu dalam kematangan
cendekiawan, moral, sosial, dan emosional.
Kondisi psikologis

Terciptanya penyesuaian diri yang baik memerlukan
kondisi mental yang sehat pula. Keadaan pikiran yang baik

mendorong individu untuk menanggapi secara harmonis
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dorongan batik dan tuntutan yang berasal dari lingkungannya.
Faktor psikologis ini mencakup pengalaman, emosi, proses
belajar, kebiasaan, kesulitan, dan konflik.
d. Kondisi lingkungan
Lingkungan yng tenang, tenteram, menerima dan
mendukung, kemudian bisa memberikan rasa aman ialah
lingkungan yang dapat mempercepat penyesuaian diri
seseorang. Lingkungan tersebut meliputi lingkungan sekolah,
rumah, dan keluarga.
e. Budaya dan agama
Faktor kebudayaan pada suatu lapisan masyarakat dapat
membentuk tingkah laku dan watak individu untuk bisa
menyesuaikan diri dengan baik atau sebaliknya. Tingkat
keagamaan atau religiusitas individu juga menjadi salah satu
faktor dalam menyesuaikan diri. Religiusitas dap;at memberi
keyakinan pada individu untuk memiliki makna, tujuan, dalam
hidupnya. Religiusitas memberikan suasana psikologis untuk
menghilangkan permasalahan atau konflik, frustasi, dan tekanan
psikologis lainnya.
D. Hubungan Antara Kesejahteraan Psikologis dan Penyesuaian Diri
dengan Loneliness pada Mahasiswa Rantau di Surabaya
Perlman & Peplau (1982) mengatakan bahwa orang yang

kurang memperhatikan dirinya sendiri dan kurang terlibat dalam
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hubungan orang lain cenderung merasakan kesepian. Seseorang yang
kesepian merasa ditolak oleh lingkungannya. Menurut Ryff & Keyes
(1995) kesejahteraan psikologis mengacu pada pengalaman hidup atau
aktivitas yang dilakukan individu dalam kehidupan sehari-hari. Aspek
kesejahteraan psikologis meliputi hubungan positif dengan orang lain,
penerimaan diri, pengembangan diri, otonomi, tujuan hidup, dan
kontrol terhadap lingkungan.Beberapa penelitian tentang kesejahteraan
psikologis dengan kesepian telah dirangkum.

Simanjuntak et al. (2021) melakukan penelitian dan
menghasilkan hubungan negatif antara variabel kesejahteraan
psikologis dengan loneliness. Kesepian dapat dikaitkan dengan
kesehatan dan kesejahteraan mental yang rendah (Pressman et al.,
2005). Penelitian di Turki yang dilakukan Cecen & Cenkseven (2007)
menunjukkan semua dimensi kesejahteraan psikologis secara signifikan
berkorelasi dengan loneliness. |

Suhartini  (2006) menemukan hubungan negatif yang
signifikan antara penyesuaian diri dengan kesepian pada remaja.
Semakin baik seseorang mampu menyesuaikan diri, maka semakin
sedikit kesepian yang dialami dan sebaliknya, semakin buruk seseorang
mampu menyesuaikan diri, semakin banyak kesepian yang dialami.
Penelitian yang dilakukan Afifah (2015) terhadap mahasiswa baru juga
ditemukan antara penyesuaian diri dengan kesepian terdapat hubungan

negatif. Penyesuaian diri adalah proses ketika individu berusaha
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mengatasi atau mengatur kebutuhannya sendiri agar tercapai
keselarasan antara tuntutan tempat tinggalnya dan tuntutan dirinya
sendiri (Schneiders, 1964).
E. Kerangka Teoritik

Loneliness diartikan sebagai tidak sesuainya hubungan sosial
seseorang dengan apa yang diinginkan. Hal itu mencakup perasaan
cemas, depresi, dan berkurangnya hubungan sosial seseorang. Aspek
loneliness yang dikemukakan Russell adapun trait loneliness, social
desirability loneliness, dan depression loneliness (Russell, 1996).
Kesepian adalah pengalaman subyektif yang dihasilkan dari lingkungan
pribadi individu, perubahan sosial, dan sejarah individu sendiri.
Perlman & Peplau (1982) mengatakan bahwa orang yang kurang
memperhatikan dirinya sendiri dan kurang terlibat dalam hubungan
orang lain cenderung merasakan kesepian. Seseorang yang kesepian
merasa ditolak oleh lingkungannya. |

Simanjuntak et al. (2021) melakukan ' penelitian dan
menghasilkan hubungan negatif antara variabel kesejahteraan
psikologis dengan loneliness. Kesepian dapat dikaitkan dengan
kesehatan dan kesejahteraan mental yang rendah (Pressman et al.,
2005). Menurut Ryff & Keyes (1995) kesejahteraan psikologis
mengacu pada pengalaman hidup atau aktivitas yang dilakukan
individu dalam kehidupan sehari-hari. Aspek kesejahteraan psikologis

meliputi hubungan positif dengan orang lain, penerimaan diri,
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pengembangan diri, otonomi, tujuan hidup, dan kontrol terhadap
lingkungan. Ketika kesejahteraan psikologis seseorang tinggi, kesepian
yang mereka rasakan rendah.

Suhartini  (2006) menemukan hubungan negatif yang
signifikan antara penyesuaian diri dengan kesepian pada remaja.
Semakin baik seseorang mampu menyesuaikan diri, maka semakin
sedikit kesepian yang dialami dan sebaliknya, semakin buruk seseorang
mampu menyesuaikan diri, semakin banyak kesepian yang dialami.
Penelitian yang dilakukan Afifah (2015) terhadap mahasiswa baru juga
ditemukan antara penyesuaian diri dengan kesepian terdapat hubungan
negatif. Penyesuaian diri adalah proses ketika individu berusaha
mengatasi atau mengatur kebutuhannya sendiri agar tercapai
keselarasan antara tuntutan tempat tinggalnya dan tuntutan dirinya
sendiri (Schneiders, 1964). Penyesuaian seorang mahasiswa selama
setahun  pertamanya di universitas' dapat menjadi "dasar bagi
kemampuan seorang mahsiswa untuk beradaptasi dengan kejadian-
kejadian di kemudian hari di perguruan tinggi (Baker & Syrik, 1984).
Penyesuaian diri yang baik pada lingkungan baru diperlukan seseorang
agar mampu membangun hubungan sosial sehingga tidak merasakan
kesepian. Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan variabel
kesejahteraan psikologis dengan loneliness dan penyesuaian diri

dengan loneliness, menghasilkan hubungan negatif yang signifikan.
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Bagan kerangka teoritik dalam penelitian ini

dapat diamati pada gambar di bawah ini:

Kesejahteraan
Psikologis

/

Loneliness

Penyesuaian Diri

Gambar 1.1 Kerangka Teoritik Penelitian

F. Hipotesis
Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti merumuskan
hipotesis penelitian, yaitu:
1. Terdapat hubungan negatif antara kesejahteraan psikologis dengan
loneliness pada mahasiswa rantau di Surabaya.
2. Terdapat hubungan negatif antara penyesuaian qiri dengan
loneliness pada mahasiswa rantau di Surabaya.
3. Terdapat hubungan negatif an'gara kesejahteraan psikologis dan
penyesuaian diri dengan loneliness pada mahasiswa rantau di

Surabaya.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional.
Metode korelasional digunakan bermaksud untuk melihat adakah atau tidak
hubungan antara dua atau lebih variabel (Arikunto, 2013). Metode
korelasional ini dilakukan untuk mengetahui korelasi antara satu variable
dengan variable lain yaitu kesejahteraan psikologis, penyesuaian diri, dan
loneliness.

Subjek mengisi instrument penelitian dengan menggunakan google
form yang disediakan oleh peneliti. Berikutnya, hasil skala yang telah diisi
oleh subjek akan diolah dan digunakan untuk analisis regresi linier berganda
dengan menggunakan program SPSS for Windows versi 26.0.

B. Identifikasi Variabel

Dua jenis variabel digunakan dalam penelitian ini, yaitu dua

variable independen (X) dan satu variable dependen () yakni:
a. Variabel X1 : Kesejahteraan Psikologis
b. Variabel X2 : Penyesuaian Diri

c. Variabel Y : Loneliness
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C. Definisi Operasional
1. Loneliness
Loneliness atau perasaan kesepian merupakan perasaan emosional
yang timbul saat seseorang tidak puas dengan kehidupan sosialnya yang
diukur dari aspek kognitif, afaktif, dan perilaku. Variabel kesepian diukur
dengan aspek trait loneliness, depression loneliness, dan social desirability.
2. Kesejahteraan Psikologis
Kesejahteraan psikologis ialah suatu kondisi yang dialami oleh
seseorang sehubungan dengan pengalaman hidup atau aktivitas yang
dilakukan individu dalam kehidupan sehari-hari. Kesejahteraan psikologis
diukur melalui enam aspek yaitu hubungan positif dengan orang lain,
penerimaan diri, pengembangan diri, otonomi, tujuan hidup, dan kontrol
terhadap lingkungan.
3. Penyesuaian Diri
Penyesuaian diri adalah proses aktivitas mental d"an perilaku
individu supaya berhasil melampaui apa yang dibutuhkan, ketegangan,
permasalahan, dan kesulitan yang sedang dialaminya. Upaya individu
ditujukan untuk menciptakan keharmonisan antara tuntutan dirinya dan
lingkungannya. Penyesuaian diri diukur berdasarkan aspek penyesuaian diri

sosial dan penyesuaian diri personal emosional.
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D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan elemen atau bagian yang akan
dijadikan wilayah generelisasi. Bagian populasi yaitu keseluruhan subjek
yang akkan diukur, yang menjadi unit yang diteliti. Populasi terdiri dari
objek atau subjek dengan jumlah dan sifat tertentu yang ditentukan oleh
peneliti  (Sugiyono, 2018). Jadi, populasi bukan sekedar wilayah
generelisasi yang akan diteliti serta memiliki jumlah, namun populasi juga
harus memiliki karakteristik pada subjek/objek yang akan diteliti.

Populasi yang ada pada penelitian ini tidak dapat ditentukan secara
pasti jumlah didalamnya yang akan dijadikan sampel, sehingga populasi ini
merupakan populasi tidak terhingga (infinite population). Populasi dalam
penelitian ini merupakan mahasiswa yang sedang merantau di Kota
Surabaya. Semua mahasiswa yang merantau di perguruan tinggi yang
berada di Surabaya memiliki peluang menjadi sampel penelitiaﬁ ini.

2. Teknik Sampling

Tehnik sampling probability sample yang digunakan pada penelitian
ini. Sugiyono (2018) menyebutkan bahwa probability sampling, yaitu
pengambilan sample yang memberikan peluang atau kesempatan yang sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Penelitian ini menggunakan jenis teknik random sampling, vyaitu
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Untuk menjadi bagian
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dari sample, peneliti telah menentukan kriteria yang harus terpenuhi oleh
subjek. Adapun kriterianya, antara lain:

1) Mahasiswa aktif

2) Mahasiswa tahun pertama

3) Memiliki usia 18-22 tahun

4) Merantau di Kota Surabaya

5) Bertempat tinggal di kos/asrama/kontrakan dan tidak bersama

keluarga.

Peneliti memilih subjek dengan kriteria mahasiswa tahun pertama
karena mereka mahasiswa baru yang merantau mengalami masa peralihan
atau adaptasi dengan lingkungan barunya.

3. Sampel

Sample bisa dikatakan sebagai bagian dari jumlah atau
karakteristik populasi (Sugiyono, 2018). Penelitian ini membutuhkan
kriteria sampel yaitu mahasiswa aktif yang asalnya dari Iuér Surabaya,
yang sedang merantau menempuh pendidikan tinggi di Surabaya. Karena
jumlah populasi yang tidak diketahui maka jumlah sample dicari dengan
rumus Lemeshow, karena menurut Riyanto & Hatmawan (2020) rumus
Lemeshow dapat digunakan untuk populasi yang tidak terbatas atau tidak

diketahui:

z%p(1—p)
=

Keterangan:

n = Jumlah sample yang dibutuhkan
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Z = Skor z pada taraf kepercayaan 95%, dengan nilai=1,96
p = estimasi maksimal 50% = 0,5

d = sampling error, penulis menggunakan 8% atau 0,08
sehingga jumlah sample yang dihasilkan adalah:

(196’ (05)(1-05) _

(0.08)2 151

Perhitungan di atas menggunakan rumus Lemeshow, menghasilkan
minimal 151 orang yang dibutuhkan sebagai jumlah sample pada
penelitian ini. Namun penelitian ini terkumpul 171 sampel.

E. Instrumen Penelitian

Tiga alat ukur digunakan dalam penelitian yang peneliti lakukan,
yaitu R-UCLA Loneliness Scale, Psychological Well-Being Scale
(PWBS), dan Student Adaptation to College Questionnare (SACQ).

a. Pengukuran Loneliness
1) ' Definisi Operasional
Loneliness atau perasaan kesepian merupakan perasaan
emosional yang timbul saat seseorang tidak puas dengan
kehidupan sosialnya yang diukur dari aspek kognitif, afaktif,
dan perilaku. Variabel kesepian diukur dengan aspek trait
loneliness, depression loneliness, dan social desirability.

2) Alat Ukur

Variable loneliness dalam penelitian yang peneliti
lakukan, diukur menggunakan modifikasi skala R-UCLA

Loneliness Scale yang dikembangkan oleh Russel (1996).
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Sejumlah penelitian sebelumnya juga menggunakan skala ini
untuk  mengukur variabel loneliness (Krisnawati &
Soetjiningsih, 2017; Febriani, 2021). Skala ini terdapat 20
pertanyaan dengan empat pilihan jawabn skala likers yaitu Tidak

pernah, Jarang, Sering, Selalu.

Tabel 3.1 Blue Print R-UCLA Loneliness Scale

Aspek Aitem Total
F UF
Trait Loneliness 1,4,5 2, 3, 5
Social Desirability 8,9, 12 6, 7,10, 11, 13 8
Depression 14,15, 16, 17, 18 19, 20 7
Loneliness
Total 11 9 20

Skala ini memiliki empat alternatif jawaban dengan

rincian sebagai berikut:

Tabel 3.2 Skoring Jawaban R-UCLA Loneliness Scale

Alternatif Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable
Selalu 4 1
Sering 3 2
Jarang 2 3
Tidak pernah 1 4

3) Uji Validitas Skala Loneliness
Tujuan dari uji validitas ialah untuk menilai apakah
instrument telah tepat mengukur apa yang seharusnya diukur.
Validitas isi dan validitas instrument diperlukan sebagai proses
pengukuran sebuah variabel. Guna validitas isi untuk menguji

apakabh isi dari instrument tersebut layak atau relevan pada isi tes
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dan dilakukan oleh ahli di bidangnya (expert judgement)
(Azwar, 2017). Instrumen dirancang berdasarkan aspek-aspek
yang berlandaskan teori yang sudah ditetapkan terlebih dahulu.
Kemudian dikonsultasikan kepada expert judgement untuk
melihat kekuatan butir item. Lalu hasil dari konsultasi dijadikan
masukan sebagai penyempurna sehingga instrumen layak untuk
digunakan. Untuk skala Loneliness ini tidak ada aitem yang
dieliminasi oleh ahli kemudian pemilihan item dilanjutkan
dengan bantuan SPSS digunakan sebagai penentu validitas alat
ukur. Skala dianggap valid apabila memiliki nilai koefiensi

diatas 0,30 (Sugiyono, 2018).

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Skala Loneliness

Item Corrected Item-Total Keterangan
Correlation

Aitem 1 0,511 , Valid
Aitem 2 0,314 "valid
Aitem 3 1 0,507 Valid
Aitem 4 0,301 Valid
Aitem 5 0,513 Valid
Aitem 6 0,564 Valid
Aitem 7 0,622 Valid
Aitem 8 0,613 Valid
Aitem 9 -0,128 Tidak Valid
Aitem10 0,535 Valid
Aitem11 0,421 Valid
Aitem12 0,432 Valid
Aitem13 0,594 Valid

Aitem14 0,216 Tidak Valid
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Aitem15 0,428 Valid
Aitem16 0,610 Valid
Aitem17 0,536 Valid
Aitem18 0,466 Valid
Aitem19 0,331 Valid
Aitem20 0,430 Valid

Berdasarkan hasil di atas, dari 20 item yang diuji coba
terdapat 2 item yaitu aitem 9 dan 14 yang nilainya di bawah 0,30.
Selain 2 item tersebut 18 item lainnya valid dsn bisa digunakan
sebagai data penelitian.

4) Uji Reliabilitas Skala Loneliness

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
tabeel kofisien Cronbach’s Alpha . Alat ukur dengan koefisien
lebih dari 0,60 maka memiliki relianbilitas yang baik (Sugiyono,

2018). Hasil analisis bias diperhatikan pada tabel berikut ini:

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Skala Loneliness

Cronbach's Alpha  Jumlah Item (N)

0,873 18

Berdasarkan hasil pengujian diatas, alat ukur yang
digunakan dapat dikatakan reliabel karena bernilai 0,873 yang >

dari 0,60.
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b. Pengukuran Kesejahteraan Psikologis

1) Definisi Operasional

Kesejahteraan psikologis adalah suatu kondisi yang
dialami oleh seseorang sehubungan dengan pengalaman hidup
atau aktivitas yang dilakukan individu dalam kehidupan sehari-
hari. Kesejahteraan psikologis diukur melalui enam aspek yaitu
hubungan positif dengan orang lain, penerimaan diri,
pengembangan diri, otonomi, tujuan hidup, dan kontrol terhadap

lingkungan.

2) Alat Ukur

Variable kesejahteraan psikologis dalam penelitian yang
dilakukan penulis, diukur dengan Psychological Well-Being
Scale (PWBS), modifikasi skala yang dikembangkan oleh Ryff
& Keyes (1995). Sejumlah penelitian sebelumnya juga
menggunakan alat ukur ini ‘untuk - variabel Kzesejahteraan

Psikologis (Mahdia, 2018; Atikasari, 2021).

Tabel 3.5 Blue Print Psychological Well-Being Scale

(PWBS)
Aspek Aitem Total
F UF
Penerimaan Diri 1,2 3 3
Hubungan Positif 5 4,6 3
Otonomi 7,8 9 3
(kemandirian)
Penguasaan 10,11, 12 3
Lingkungan
Tujuan dalam Hidup 14 13, 15 3
Pengembangan Diri 17,18 16 3
Total 11 7 18
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Skala ini memiliki empat alternatif jawaban dengan

rincian sebagai

berikut:

Tabel 3.6 Skoring Jawaban Psychological Well-Being

Scale (PWBS)
. Skor
Alternatif Jawaban Skor Favorable
Unfavorable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

3) Uji Validitas Skala Kesejahteraan Psikologis

Dalam uji validitas ini masih sama menggunakan uji

validitas isi dan validitas instrument. Peneliti meminta bantuan

expert judgement dari seorang ahli pada bidang psikologi untuk

melihat kekuatan aitem butir. Hasil dari expert judgement skala

Loneliness ini tidak ada aitem yang dieliminasi, Kemudian

pemilihan item dilanjutkan dengan bantuan SPSS digunakan

sebagai penentu validitas alat ukur. Skala dianggap valid apabila

memiliki nilai koefiensi diatas 0,30 (Sugiyono, 2018).

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Skala Psychological

Well-Being
Item Corrected Item- Keteranaan
Total Correlation 9
Aitem 1 0,438 Valid
Aitem 2 0,239 Tidak Valid
Aitem 3 0,505 Valid
Aitem 4 0,376 Valid
Aitem 5 0,163 Tidak Valid
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Aitem 6 0,436 Valid
Aitem 7 0,246 Tidak Valid
Aitem 8 0,279 Tidak Valid
Aitem 9 0,543 Valid
Aitem10 0,350 Valid
Aitem1l 0,356 Valid
Aitem12 0,348 Valid
Aitem13 0,332 Valid
Aitem14 0,152 Tidak Valid
Aitem15 0,308 Valid
Aitem16 0,350 Valid
Aitem17 0,286 Tidak Valid
Aitem 18 0,359 Valid

Berdasarkan hasil di atas, dari 18 item yang diuji coba
terdapat 6 item yaitu aitem 2,5,7,8,14, dan 17 yang nilainya di
bawah 0,30. Selain 6 item tersebut 12 item lainnya valid dan bisa
digunakan sebagai data penelitian.
4) ' Uji Reliabilitas Skala Kesejahteraan Psikologis
Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
tabel kofisien Cronbach’s Alpha. Alat ukur dengan koefisien >
0,60 maka memiliki reliabilitas yang baik (Sugiyono, 2018).
Hasil analisis bias diperhatikan pada tabel berikut ini:
Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Skala Kesejahteraan

Psikologis
Cronbach's Alpha  Jumlah Item (N)

0,667 12
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Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka alat ukur yang
digunakan dapat dikatakan reliabel karena bernilai 0,667 yang
lebih besar dari 0,60.

c. Pengukuran Penyesuaian Diri
1) Definisi Operasional
Penyesuaian diri merupakan proses  yang
mengandung aktivitas mental dan perilaku individu supaya
berhasil melampaui kebutuhan, ketegangan, konflik, dan
frustasi yang sedang dialaminya. Upaya individu ditujukan
untuk menciptakan keharmonisan antara tuntutan dirinya dan
lingkungannya. Penyesuaian diri diukur berdasarkan aspek
penyesuaian diri sosial dan penyesuaian diri personal
emosional.
2) Alat Ukur

Variabel penyesuaian diri dalam penelitiém ini akan
diukur menggunakan Student Adaptation to College
Questionnere (SACQ), memodifikasi skala yang dirancang oleh
Baker & Syrik (1984). Sejumlah penelitian sebelumnya juga
menggunakan skala ini untuk mengukur variabel penyesuaian
diri (Marimbumi et al., 2017; Rahayu & Arianti, 2020). Skala ini
mengacu pada empat aspek, yaitu penyesuaian akademik,
penyesuaian social, penyesuaian pribadi emosional, dan

keterikatan pada institusi. Secara keutuhan skala ini termasuk ke
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dalam skala multidimensi, sehingga setiap aspek diukur secara
terpisah (Salmain dkk., 2014). Peneliti menggunakan dua aspek
yang sesuai dengan konteks penelitian ini yaitu aspek
penyesuaian sosial dan penyesuaian personal emosional. Aspek
penyesuaian diri social dan penyesuaian diri personal emosional

ini terdiri dari 35 aitem.

Tabel 3.9 Blue Print Student Adaptation to College
Questionnaire (SACQ)

Aspek Aitem Total
F UF
Penyesuaian Sosial 1,2,3,4,5,6,8, 7,12,14, 15, 20
9,10, 11, 13, 18, 16, 17
19, 20
Penyesuaian 26, 34 21, 22, 23, 24, 15
Emosional 25, 27, 28, 29,
30, 31, 32, 33,
35
Total 16 19 35

Skala ini memiliki enam alternatif jawaban dengan rincian

sebagai berikut:

Tabel 3.10 Skoring Jawaban Student Adaptation of
College Questionnare (SACQ)

Alternatif Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4

3) Uji Validitas Skala Penyesuaian Diri
Tujuan dari uji validitas ialah untuk menilai apakah

instrument telah tepat mengukur apa yang seharusnya diukur.



45

Untuk melakukan pengukuran suatu variabel, peneliti
memerlukan validitas isi dan validitas instrumen, dimana
validitas isi ini digunakan untuk menguji kelayakan atau
relevansi pada isi tes kepada yang ahli di bidangnya (expert
judgement) (Azwar, 2017). Hasil validitas isi dari expert
judgement seorang ahli didapat bahwa ada beberapa item yang
dieliminasi dari tiap aspeknya karena tidak sesuai dengan
indikator yang ada. Berikut ini blueprint skala penyesuaian diri

setelah dilakukan eliminasi item:

Tabel 3.11 Blueprint Skala Penyesuaian Diri Setelah

Uji Validitas Isi
Aspek Aitem Total
F UF
Penyesuaian Sosial  1,2,3,4,5,6,7,11,13 8,9,10,12 13
Penyesuaian 16,20 14,15,17,18,19 7
Emosional

Total 11 9 20

Kemudian pemilihan item dilanjutkan dengan bantuan
SPSS digunakan sebagai penentu validitas alat ukur. Skala
dianggap valid apabila memiliki nilai koefiensi diatas 0,30

(Sugiyono, 2018).

Tabel 3.12 Hasil Uji Validitas Instrumen Skala
Penyesuaian Diri

Item Corrected Item-Total  Keterangan
Correlation
Aitem 1 0,507 Valid
Aitem 2 0,194 Tidak Valid

Aitem 3 0,609 Valid
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Aitem 4 0,440 Valid
Aitem 5 0,007 Tidak Valid
Aitem 6 0,050 Tidak Valid
Aitem 7 0,604 Valid
Aitem 8 0,463 Valid
Aitem 9 0,157 Tidak Valid
Aitem10 0,420 Valid
Aitem1l 0,486 Valid
Aitem12 0,384 Valid
Aitem13 0,483 Valid
Aitem14 0,465 Valid
Aitem15 0,491 Valid
Aitem16 0,168 Tidak Valid
Aitem17 0,261 Tidak Valid
Aitem18 0,387 Valid
Aitem19 0,360 Valid
Aitem20 0,341 Valid

Berdasarkan hasil di atas, dari 20 item yang diuji coba

terdapat 6 item yaitu aitem 2,5,6,9,16 dan 17 yang nilainya di

bawah 0,30. Selain 6 item tersebut 14 item lainnya valid dan bisa
digunakan sebagai data penelitian.

4) Hasil Uji Reliabilitas Skala Penyesuaian Diri

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan

tabel kofisien Cronbach’s Alpha. Alat ukur dengan koefisien >

0,60 maka memiliki reliabilitas yang baik (Sugiyono, 2018).

Hasil analisis bias diperhatikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.13 Hasil Uji Reliabilitas Skala Penyesuaian Diri
 Cronbach’s Alpha  Jumlah Item (N)

0.830 14

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka alat ukur yang
digunakan dapat dikatakan reliabel karena bernilai 0,830 yang
lebih besar dari 0,60.
F. Analisis Data
1. Uji Asumsi
Uji asumsi ini bertujuan melihat terpenuhinya persyaratan
data yang terkumpul yang selanjutnya akan dianalisis dengan teknik
yang direncanakan.
a. Uji normalitas
Uji normalitas data untuk menentukan data yang telah
terkumpul.apakah berdistribusi normal atau tidak. Kaidah nilai
signifikansinya adalah > 0,05 (Sugiyono, 2018).
Uji normalitas dilakukan menggunakan SPSS dan

didapatkan hasil seperti pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3.14 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 171

Normal Parameters®® Mean 0.0000000

Std. Deviation 5.17816478

Most Extreme Absolute 0,048
Differences

Positive 0,036

Negative -0,048

Test Statistic 0,048

Asymp. Sig. (2-tailed) .200<4

Hasil dari tabel 3.14 terlihat hasil uji normalitas
Kolmogorov Smirnov mendapat nilai signifikansi 0,200. Hasil
ini berarti data dalam penelitian ini terdistribusi normal dan telah
memenuhi uji normalitas sebesar 0,200 > 0,050.

Uji linearitas i

Uji linearitas merupaggan uji - yang memiliki tujuan
mengetahui signifikansi korelasi antara dua variabel atau lebih.
Jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka ada
hubungan linier antara variabel independen dengan variabel
dependen.

Uji normalitas dilakukan menggunakan SPSS dan

menghasilkan seperti pada tabel di bawah ini:



49

Tabel 3.15 Hasil Uji Linearitas Anova Loneliness
Dengan Kesejahteraan Psikologis

Variabel Deviation From Taraf Keterangan
Linearity Signifikansi
Loneliness
Kesejahteraan 0.088 0,05 Linier
Psikologis

Tabel 3.16 Hasil Uji Linearitas Loneliness
Dengan Penyesuaian Diri

Variabel Deviation From Taraf Keterangan
Linearity Signifikansi g
Loneliness
0.303 0.05 Linier

Penyesuaian Diri

Tabel 3.15 di atas dapat dijelaskan bahwa variabel
loneliness dan kesejahteraan psikologis mempunyai taraf
signifikan sebasar 0,88 > 0,05 yang dapat diartikan terdapat
sebuah hubungan yang linier. Selanjutnya pada tabel 3.16 dapat
dijelaskan bahwa variabel loneliness dan penyesuaian diri
mempunyai taraf signifikan 0,303 > 0,05 yang da;;at diartikan
terdapat sebuah hubungan ya{ng linier.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan uji yang memiliki tujuan
mengetahui hubungan antar variable independen pada model
regresi.  Kriteria pemilihannya adalah tidak terjadi
multikoliniaritas dengan nilai toleransi > 0,10. Jika nilai VIF <

10,00 tidak terjadi multikoliniaritas.
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Uji multikolinieritas ini menggunakan SPSS mendapatkan

hasil seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.17 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics Keterangan

Model Tolerance VIF

Kesejahteraan Psikologis 0,767 1,304  Tidak Terjadi

Penyesuaian Diri 0,767 1.304 Multikolinearitas

Dependent Variable: loneliness
Hasil dari uji pada tabel 3.17 di atas dapat dijelaskan bahwa
skor tolerance dari kesejahteraan psikologis dan penyesuaian
diri sebesar 0,767 > 0,10 dan skor VIF pada kedua variabel
tersebut sebesar 1,304 > 10,00. Maka dapat dikatakan bahwa
kedua variabel tidak terjadi multikolinearitas.
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas ialah uji yang mengevaluasi adakah
perbedaan varians dari residual untuk suatu peh'gamatan ke
pengamatan yang lainnya. Jika varian hasil residualny tetap,
maka dikatakan homoskedastitas. Dalam penelitian yang
penulis buat dengan cara melakukan sebuah uji
heteroskedastisitas dengan melihat scatter plot yang diperoleh

dari hasil SPSS di bawah ini:
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Scatterplot

Dependent Variable: Loneliness
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Gambar 3.1 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Gambar 3.1 di atas adalah hasil dari uji heteroksidastisitas
yang menunjukkan penyebaran titik merata dan tidak membentuk
sebuah pola (bergelombang, kerucut, atau melebar). Hal ini dapat
diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

2. Uji Hipotesis

Peneliti menggunakan uji hipotesis analisis data Fegresi linier
berganda pada penelitian ini, regresi linier berganda dapat digunakan
untuk menganalisis besarnya dan pengaruh hubungan dua atau lebih
varabel independen dengan variable dependen (Muhid, 2019).
Tujuan uji hipotesis ini dipakai ialah untuk mencari tahu hubungan
antara kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri dengan
loneliness. Analisis memakai program IBM SPSS Statistics 26 for

windows.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Merencanakan dan Melaksanakan Penelitian

Pada tahap pertama, peneliti mulai mengidentifikasi fenomena
yang akan diteliti seperti merumuskan masalah serta tujuan dari
penelitian. Kemudian, menentukan metode penelitian yang digunakan.
Metode yang digunakan ialah metode kuantitatif. Selanjutnya,
memastikan topik, variabel penelitian, dan hipotesisnya. Peneliti
mengerjakan literature review yang bertujuan untuk mempermudah
peneliti untuk mempelajari teori-teori, prasangka, serta beberapa data
yang membabhas variabel yang akan diteliti.

Tahap kedua, penentuan subjek dengan beberapa kriteria
yang telah diperlukan, sehingga dapat memberikan jawaban dari setiap
rumusan maslah yang telah dibuat. Fokus penelitian ini adalah
loneliness pada mahasiswa rantau yang berkuliah di Surabaya.

Tahap ketiga, peneliti menyusun 3 instrumen yaitu loneliness,
kesejahteraan psikologis, dan penyesuaian diri dengan cara
mengadaptasi dari penelitian sebelumnya. Dalam menyusun instrument
penelitian peneliti menentukan indikator untuk setiap variabel
berdasarkan teori kemudian membuat blue print untuk setiap
variabelnya. Selain itu, peneliti menentukan populasi dan sampel dari

mana informasi yang dapat dipercaya nantinya dapat diperoleh.
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Tahap keempat, peneliti melakukan konsultasi validitas isi
expert judgement kepada dosen yang ahli dalam bidangnya. Kemudian
instrument penelitian yng akan disebar nantinya sebagai alat ukur
variabel dalam penelitian.

Tahap kelima, pada tanggal 15 Mei 2023 - 5 Juni 2023 peneliti
melakukan penelitian dengan menyebarkan kuesioner melalui google
form kepada mahasiswa aktif yang sedang merantau di Kota Surabaya
dan tinggal di kos/asrama/kontrakan (tidak bersama keluarga). Setelah
mendapatkan data yang sesuai dengan kriteria dan jumlah subjek maka
dilakukan perhitungan data tersebut dengan aplikasi SPSS dan
menganalisa serta menyusun bab selanjutnya untuk menyelesaikan
penelitian.

2. Pemaparan Hasil Penelitian
a. Deskripsi Subjek

Penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa"aktif, kuliah
tahun pertama, berusia 18-22 tahun, sedang merantau bertempat
tinggal di kos/asrama/kontrakan di Kota Surabaya dan tidak bersama
keluarga sebanyak 171 mahasiswa. Gambaran subjek berdasarkan
kelompok demografi akan dijelaskan di bawah ini:
1) Deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin

Hasil dari data demografi subjek berdasarkan jenis kelamin

sebagai berikut:



54

Tabel 4.1 Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 60 35%
Perempuan 111 65%
Total 171 100%

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa
terdapat 171 jumlah mahasiswa yang menjadi subjek penelitian.
Terdapat 60 mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki
mendapat nilai persentase 35% sedangkan pada jenis kelamin
perempuan sebanyak 111 mahasiswa dengn nilai persentase
65%. Berdasarkan data tersebut menyatakan jumlah subjek
perempuan lebij banyak dibandingkan subjek laki-laki.

2) Deskripsi subjek berdasarkan usia
Pengelompokan subjek bersdasarkan agama ditunjukkan

|

pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia

Usia (dalam tahun) Jumlah Presentase
18 71 42%
19 82 48%
20 13 7,6%
21 4 2%
22 1 1%
Total 171 100%

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa subjek
berusia 19 tahun memiliki persentase yang paling tinggi dari usia

lainnya yaitu berjumlah 82 subjek atau 48% dari subjek
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keseluruhan. Lalu usia 18 tahun dengan persentase 42% dengan
subjek sebanyak 71 orang. Pada usia 20 tahun didapatkan hasil
sebanyak 13 subjek atau 7,6%. Berikutnya usia 21 tahun
sebanyak 4 orang atau 2% dan subjek yang berusia 22 tahun
menjadi paling rendah yaitu 1% sebanyak satu orang saja dari

seluruh subjek yang berjumlah 171 orang.

3) Deskripsi Subjek Berdasarkan Asal Daerah
Subyek dalam penelitian ini tersebar di seluruh provinsi
Indonesia. Pengelompokan subjek berdasarkan asal daerah
ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.3 Deskripsi Subjek Berdasarkan Asal Daerah
Asal daerah Jumlah Presentase
Nanggroe Aceh Darussalam 1 1%
Kepulauan Riau 2 1%
Jambi 1 1%
Banten 8 5%
DKI Jakarta 29 L 17%
D. I. Yogyakarta 2 1%
Jawa Barat - 30 18%
Jawa Tengah 16 9%
Jawa Timur 79 46%
Bali 1 1%
Kalimantan Selatan 1 1%
NTT 1 1%
Jumlah 171 100%

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa dari
keseluruhan 38 provinsi di Indonesia, subjek pada penelitian ini
tersebar asal daerahnya di 11 provinsi Indonesia. Sebaran subjek

terbanyak berada di asal daerah Jawa Timur yaitu sebesar 46%
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(79 subjek) berikutnya adalah asal daerah Jawa Barat sebesar

18% (30 subjek) lalu asal daerah DKI Jakarta sebesar 17%

(29%) dilanjutkan Jawa Tengah sebesar 9% (16 subjek) lalu

Banten sebesar 5% (8 subjek). Selanjutnya Kepulauan Riau dan

D.l. Yogyakarta masing-masing 1% (2 subjek) lalu Nanggroe

Aceh Darussalam, Jambi, Bali, Kalimantan Selatan, dan NTT

masing-masing 1% (1 subjek).

b. Deskripsi Data Statistik

Gambaran umum deskripsi data diawali dengan pengujian

standar deviasi, mean (rata-rata), nilai varian seperti nilai maksimal

dan minimal serta lainnya. Berikut merupakan hasil tabel uji

deskriptif:
Tabel 4.4 Hasil Uji Deskriptif Data Statistik
N Min Max  Mean Std.
Deviation

Kesejahteraan 171 20 48 32,46 5,073
Psikologis '
Penyesuaian Diri 171 20 51 35,03 6,198
Loneliness 171 30 70 49,89 8,090

Valid N (listwise) 171

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat dijelaskan total

keseluruhan subjek berjumlah 171 subjek. Hasil uji deskriptif

menghasilkan skor minimum pada variabel loneliness sebesar 30,

skor maksimum sebesar 70, skor mean 49,89 dan skor standar

deviasi sebesar 8,090. Hasil uji deskriptif pada kesejahteraan
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psikologis mendapatkan skor minimum 20, skor maksimum 48,
skor mean 32,46 dan skor standar deviasi sebesar 5,073. Selanjutnya
hasil uji deskriptif pada penyesuaian diri mendapatkan skor
minimum 20, skor maksimum 51, skor mean 35,03 dan skor standar
deviasi sebesar 6,198.

Setelah melakukan analisis deskriptif, maka selanjutnya
dilakukan kategorisasi terhadap nilai variabel yang diperoleh dari
jawaban subjek.

Tabel 4.5 Rumus Kategorisasi

Kategori Rumus
Rendah X<M-18D
Sedang M-1SD<X<M+ 18D
Tinggi M+1SD <X

Keterangan: X = skor subjek, M = Mean, SD = Standar Deviasi

Dari penentuan rumus di atas dapat ditentukan kategorisasi
nilai rendah, sedang dan tinggi pada setiap variabel, Berikut dibawah

ini merupakan tabel kategori variabel loneliness:

Tabel 4. 6 Kategorisasi variabel loneliness

Variabel  Kategori Rumus N Persentase
loneliness  Rendah X <42 42 24,56%
Sedang 42 <X <58 117 68,42%
Tinggi 58<X 12 7,02%
Total 171 100%

Menurut tabel 4.5 di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat
kategori rendah pada variabel loneliness sebayak 42 subjek dengan

persentase 24,56%. Kategori sedang sebanyak 117 subjek dengan
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persentase 68,2% sedangkan kategori tinggi sebanyak 12 subjek
dengan persentase 7,02%. Berikut dibawah ini adalah tabel kategori

variabel kesejahteraan psikologis:

Tabel 4.7 Kategorisasi variabel Kesejahteraan

Psikologis
Variabel Kategori Rumus N Persentase
Kesejahteraan  Rendah X <27 14 8,19%
Psikologis Sedang 27<X<38 126 73,68%
Tinggi 38<X 31 18,13%
Total 171 100%

Hasil kategorisasi pada tabel 4.7 di atas dapat dijelaskan
bahwa pada variabel kesejahteraan psikologis terdapat kategori
rendah sebanyak 14 subjek dengan persentase 8,19%. Kategori
sedang sebanyak 126 subjek dengan persentase sebesar 73,68% dan
kategori tinggi sebanyak 31 subjek dengan persentase 18,13%.

Berikut dibawah ini adalah tabel kategori variabel penyesuaian diri:

Tabel 4.8 Kategorisasi variabel Penyesuaian Diri

Variabel Kategori Rumus N Persentase
Penyesuaian Rendah X <29 24 14,04%
Diri Sedang  29<X <4l 110 64,33%
Tinggi 41 <X 37 21,64%
Total 171 100%

Menurut hasil kategorisasi pada tabel 4.7 dapat dilihat
bahwa variabel penyesuaian diri terdapat skor rendah sebanyak 24

subjek dengan persentase 14.04%. kategori sedang sebanyak 110
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subjek dengan persentase 64,33% sedangkan kategori tinggi

sebanyak 37 orang dengan persentase 21,64%.

Deksripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin dengan Loneliness
Berikut ini hasil analisis deskriptif dengan menggunakan
tabulasi silang untuk mengetahui kategorisasi loneliness

berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 4.9 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan

Loneliness
Jenis Kelamin Kategori

. Total

Rendah Sedang Tinggi ot

Laki-Laki 13 39 8 60
7,6% 22,8% 4,7% 35,1%

Perempuan 29 78 4 111
17% 45,6% 2,3% 64,9%

Total 42 117 12 171
24,6% 68,4% 7% 100%

Dari tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa berdasarkan
jenis kelamin imenunjukkan tingkat loneliness yang tinggi pada
subjek laki-laki sebanyak 8 orang dan perempuan sebanyak 4 orang,
selanjutnya pada kategori loneliness yang sedang pada laki-laki
sebanyak 39 orang dan perempuan sebanyak 78 orang, kemudian
pada kategori loneliness rendah pada laki-laki sebanyak 13 orang

dan perempuan sebanyak 29 orang.
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d. Deskripsi Data Berdasarkan Usia dengan Loneliness
Berikut ini hasil analisis deskriptif dengan menggunakan
tabulasi silang untuk mengetahui kategorisasi loneliness

berdasarkan usia:

Tabel 4.10 Tabulasi Silang Usia dengan Loneliness

Usia Kategori Total
Rendah Sedang Tinggi
18 12 53 6 71
7% 31% 3,5% 41,5%
19 23 53 6 82
13,50% 31% 3,50% 48%
20 5 8 0 13
2,9% 4,7% 0% 7,6%
21 2 2 0 4
1,2% 1,2% 0% 2,3%
22 0 1 0 1
0% 0,6% 0% 0,6%
total 42 117 12 171

24,6% 68,4% 7% 100%

Dari tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa pada subjek
yang berusia 18 tahun paling banyak dengan loneliness sedang
sebanyak 53 subjek (31%). Pada subjek berusia 19 tahun terbanyak
ada pada dengan loneliness sedang sebanyak 53 subjek (31%). Pada
subjek berusia 20 tahun terbanyak ada pada loneliness sedang yaitu
sebanyak 8 orang (4,7%). Pada subjek berusia 22 tahun terdapat 1

orang (0,6%) dengan loneliness sedang.
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Deskripsi Data Berdasarkan Asal Daerah dengan Loneliness

Berikut ini hasil analisis deskriptif dengan menggunakan

tabulasi  silang

untuk  mengetahui

berdasarkan asal daerah:

kategorisasi

loneliness

Tabel 4.11 Tabulasi Silang Asal Daerah dengan

Loneliness
Asal Daerah Kategori Total
Rendah Sedang  Tinggi
Nanggroe Aceh 0 1 0 1
Darussalam 0% 0,6% 0% 0,6%
Kepulauan Riau 0 2 0 2
0% 1,2% 0% 1,2%
Jambi 0 1 0 1
0% 0,6% 0% 0,6%
Banten 4 3 1 8
2% 1,8% 0,6% 4,7%
DKI Jakarta 5 22 2 29
2,9% 12,9% 1,2% 17%
D.l. Yogyakarta 2 0 0 2
1,2% 0% 0% 1,2%
Jawa Barat 5 21 4 30
2,9% 12,3% 2,3% ' 17,5%
Jawa Tengah 4 12 1 17
2,3% 7% 0,6% 9,9%
Jawa Timur 21 53 4 78
12,3% 31% 2,3% 45,6%
Bali 1 0 0 1
0,6% 0% 0% 0,6%
Kalsel 0 1 0 1
0% 0,6% 0% 0,6%
NTT 0 1 0 1
0% 0,6% 0% 0,6%
Total 42 117 12 171
24,6% 68,4% 7% 100%
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Dari tabel 4.11 dapat dikaetahui bahwa subjek yang berasal
dari Nanggroe Aceh Darussalam terdapat 1 orang dengan loneliness
sedang (0,6%). Pada subjek yang berasal dari Kepulauan Riau
terdapat 2 orang (1,2%) dengan loneliness sedang. Pada subjek yang
berasal dari Jambi sebanyak 1 orang dengan loneliness sedang
(0,6%). Pada subjek yang berasal dari Banten paling banyak dengan
loneliness rendah yaitu sejumlah 4 orang (2%). Pada subjek yang
berasal dari DKI Jakarta paling banyak dengan loneliness sedang
yaitu sejumlah 22 orang (12,9%). Pada subjek yang berasal dari D.I
Yogyakarta dengan loneliness rendah sejumlah 2 orang (1,2%).
Pada subjek yang berasal dari Jawa Barat paling banyak dengan
loneliness sedang dengan jumlah 21 orang (12,3%). Pada subjek
yang berasal dari Jawa Tengah paling banyak dengan loneliness
sedang yaitu berjumlah 12 orang (7%). Pada subjek yang berasal
dari Jawa Timur paling banyak dengan loneliness gedang yang
berjumlah 53 orang (31%). Pada subjek yang berasal dari Bali
terdapat 1 orang (0,6%) dengan loneliness rendah. Pada subjek yang
berasal dari Kalsel terdapat 1 orang (0,6%) dengan loneliness
sedang. Pada subjek yang berasal dari NTT terdapat 1 (0,6%) orang

dengan loneliness sedang.
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B. Pengujian Hipotesis
Uji regresi linier berganda digunakan sebagai pengujian hipotesis
pada penelitian ini. Yang mana terdiri dari tiga bagian yang akan dijabarkan
dalam pengujian hipotesis ini diantaranya:
1. Uji Regresi Parsial (Uji t)

Uji regresi parsial atau uji t bertujuan untuk mengetahui
bagaimana hubungan antara variabel kesejahteraan psikologis (X1) dan
penyesuaian diri (X2) dengan variabel loneliness (Y). Dimana jika nilai
signifikan < 0,05 maka dapat dikatakan terdapat hubungan antara

variabel X dengan Y.

Tabel 4.12 Hasil Uji t

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) = 84,812 2,839 129,874 0,000
Kesejahteraan -0,247 = 0,090 -0,159 -2,749 0,007
Psikologis
Penyesuaian  -0,847 0,074 -0,665 -11,505 0,000
Diri

Dari analisis data tabel 4.12 di atas, dapat dijelaskan hasil
analisis uji t antara variabel kesejahteraan psikologis dengan loneliness
diketahui nilai koefisien korelasi sebesar -0,247 dapat diartikan
hubungan bersifat negatif karena angka menunjukkan angka negatif.
Hasil nilai signifikansi untuk hubungan kesejahteraan psikologis

dengan loneliness adalah sebesar 0,007 < 0,05 maka dapat diartikan
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bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kesejahteraan
psikologis dengan loneliness. Sehingga hipotesis pertama diterima
yaitu semakin tinggi kesejahteraan psikologis maka tingkat kesepian
(loneliness) semakin rendah.
Selanjutnya hasil analisis uji t antara variabel penyesuaian diri
dengan loneliness didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,847
yang berarti bahwa terdapat hubungan bersifat negatif karena angka
menunjukkan angka negatif. Hasil nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05
yang dapat diartikan hubungan kedua variabel signifikan. Maka
hipotesis kedua diterima yaitu semakin tinggi penyesuaian diri maka
tingkat kesepian (loneliness) semakin rendah.
2. Uji Regresi Simultan (Uji F)
Uji F bertujuan untuk melihat hubungan secara bersamaan
antara variabel X1 dan X2 dengan Y. Syarat untuk dapat dikatakan

signifikan jika nilai Sig. < 0,05.

Tabel 4.13 Hasil Uji F

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression  6033,384 2 3016,692 111,183 .000P
Residual 4558,276 168 27,133
Total 10591,661 170

a. Dependent Variable: Loneliness
b. Predictors: (Constant), Penyesuaian Diri,
Kesejahteraan Psikologis
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Pada tabel 4.13 di atas diketahui nilai Sig. 0,000 < 0,05 yang
memiliki arti bahwa variabel independent secara bersamaan memiliki
hubungan dengan variabel dependen secara signifikan.

3. Uji Koefisien Determinan
Uji tersebut bertujuan untuk melihat seberapa besar

kapasitas yang diberikan oleh variabel X bersamaan dengan variabel Y.

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinan

R Afliyted Std. Error of the | Durbin-
Model R R X
Square s Estimate Watson
qguare
1 .755% 0,570 0,565 5,209 1,921

a. Predictors: (Constant), Penyesuaian
Diri, Kesejahteraan Psikologis

b. Dependnt Variable: Loneliness
Menurut hasil uji koefisien determinan tabel 4.14 di atas,
dapst dilihat bahwa nilai R square 0,570. Nilai tersebut membuktikan
bahwa pengaruh variabel kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri
terhadap. loneliness sebesar 57%, sedangkan 43% dipengaruhi oleh
faktor lainnya yang masih belum diketahui oleh peneliti.
Adapun sumbangan efektif masing-masing variabel bebas terhadap

variabel terikat akan dihitung dengan rumus berikut:

b.ri .cros sproduct R?
SE X;= : . 100%
Regr ession

Gambar 4.1

Keterangan:
SE Xi = Sumbangan efektif variabel Xi

Bxi = Koefisien B variabel Xi



66

CP = Cross product variabel Xi
R? = Nilai regresi
Regression = Sumbangan efektif total

Berdasarkan analisis berganda diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Tabel 4. 15 Sumbangan Efektif terhadap Loneliness

Variabel Koefisien (B) Cross Product Nilai Regresi R?

Kesejahteraan -0,247 -3268,240

Psikologis 6033,384 57%
Penyesuaian -0,847 -6169,585

Diri

Setelah dihitung berdasarkan rumus pada gambar 4.1 maka diperoleh

perhitungan berikut:

0,247 . 3268,240. 57
6033,384

Kesejahteraan Psikologis (X1): ( ) .100% = 7,6%

0,847 . 6169,585. 57
6033,384

Penyesuaian Diri (X2): ( ) .100% = 49,4%

Berdasarkan perhitungan sumbangan efektif pada masing-masing
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) maka dapat disimpulkan
bahwa variabel kesejahteraan psikologis memiliki pengaruh sebesar
7,6% terhadap loneliness, sedangkan variabel penyesuaian diri memiliki
pengaruh sebesar 49,4% terhadap variabel loneliness.

C. Pembahasan
Penelitian yang dilakukan ini berutujuan mengetahui bagaimana
hubungan antara ketiga variabel yaitu variabel kesejahteraan psikologis,
variabel penyesuaian diri dengan variabel loneliness pada mahasiswa

rantau. Pengambilan data pada penelitian ini dengan melakukan penyebaran
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kuesioner yang menggunakan skala kesejahteraan psikologis, penyesuaian
diri, dan loneliness. Penyebaran kuesioner menggunakan google form
dengan kriteria yang telah ditentukan dan mendapatkan 171 responden.
Penelitian ini melalui uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, liniearitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis menggunakan
uji t, uji F, dan uji determinasi koefisien.
1. Hubungan Kesejahteraan Psikologis dengan Loneliness
Uji hipotesis pertama mendapatkan hasil analisis uji t antara
variabel kesejahteraan psikologis dengan variabel loneliness nilai Sig.
adalah 0,007 < 0,05 dan nilai koefisien korelasi sebesar -0,247 dapat
diartikan hubungan bersifat negatif. Hal ini menunjukan bahwa
hipotesis pertama diterima. Terdapat hubungan yng signifikan ke arah
negatif antara kesejahteraan psikologis dengan loneliness. Mahasiswa
ysng memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi akan
membuat mereka terhindar dari loneliness. Sejalan denga;n penelitian
yang dilakukan Widianti (2020) menunjukkan adanya hubungan antar
kesejahteraan psikologis dengan loneliness pada mahasiswa rantau
tingkat satu hingga tingkat empat. Kesejahteraan psikologis
berpengaruh dalam mereduksi tingkat kesepian. Seseorang akan
mengalami kesepian ketika mereka hidup dalam kondisi yang tidak
sejahteran baik dalam aspek finansial, fisik, maupun mental

(Rantepadang & Gery, 2020). Penelitian Rusmiani et al. (2022) juga
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menyebutkan aspek kesejahteraan psikologis memiliki sumbangan
efektif pada mahasiswa perantauan.

Pada kategorisasi kesejahteraan psikologis terdapat banyak
responden dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang sedang. Jumlah
mahasiswa dengan kategori kesejahteraan psikologis tinggi lebih
banyak dibandingkan dengan mereka yang memiliki kesejahteraan
psikologis rendah. Hal itu memberikan gambaran bahwa mahasiswa
dengan tingkat kesejahteraan psikologis tinggi memiliki penerimaan diri
yang baik penerimaan terhadap segala kelemahan dan kelebihan diri
sendiri serta pandangan positif terhadap masa lalu, memiliki hubungan
positif dengan orang lain. Mereka juga memiliki sikap mandiri, tujuan
hidup yang terarah, mampu membangun penguasaan lingkungan dengan
baik, dan juga memiliki pemahaman tentang perkembangan dirinya
serta percaya bahwa mereka terus berkembang dengan pengalaman
yang didapat. Sejalan dengan penelitian di Turki yang dilal;ukan Cecen
& Cenkseven (2007) menunjukkan semua aspek kesejahteraan
psikologis secara signifikan berkorelasi dengan loneliness. Hasilnya
adalah predictor loneliness terbaik adalah hubungan positif dengan
orang lain.

Hasil penelitian lain yang dilakukan Simanjuntak et al. (2021)
mengenai kesejahteraan psikologis dan loneliness dan menunjukkan
bahwa kesejahteraan psikologis berkorelasi negatif dengan loneliness.

Analisis regresi bertahap menunjukkan bahwa predictor terkuat adalah
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dimensi hubungan positif, penerimaan diri, kontrol lingkungan, dan
otonomi, yang diprediksi 74,7% dari varians kesepian.
Hubungan Penyesuaian Diri dengan Loneliness

Uji hipotesis kedua didapatkan hasil analisis uji t antara variabel
kesejahteraan psikologis dengan variabel loneliness nilai Sig. sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai koefisien korelasi sebesar -0,847 dapat diartikan
hubungan bersifat negatif. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
pertama diterima. Terdapat hubungan yang signifikan ke arah negatif
antara penyesuaian diri dengan loneliness. Hasil uji tersebut berarti jika
penyesuaian diri mahasiswa rantau tinggi maka tingkat kesepian yang
dialami semakin rendah. Begitu juga sebaliknya, jika penyesuaian diri
mahasiswa rantau rendah maka semakin tinggi tingkat kesepian
mahasiswa di lingkungan barunya. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Resmadewi (2018) kepada mahasiswi prodi kebidanan
POLTEKKES Surabaya yang tinggal di asrama mengenaf keterkaitan
antara penyesuaian diri dengan loneliness menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat penyesuaian diri, semakin rendah pula kesepiannya.
Semakin rendah tingkat penyesuaian, semakin tinggi tingkat kesepian.
Penelitian serupa lainnya yang dilakukan oleh Prasetya & Hartari (2014)
mengatakan bahwa antara penyesuaian diri dengan kesepian terdapat
hubungan yang kuat, negatif, dan signifikan pada mahasiswa tahun

pertama Departemen Psikologi UNDIP.
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Sebuah analisis survei global yang dilakukan oleh Barreto et al.,
(2021), kesepian lebih sering terjadi pada orang-orang di usia muda
daripada orang-orang dengan usia yang lebih tua. Kesepian dapat
disebabkan oleh usia seseorang yang masih muda, karena menghadapi
berbagai transisi dalam lingkungan sosial, seperti meninggalkan rumah,
memasuki pendidikan yang lebih tinggi (universitas), masuk ke
lingkungan masyarakat baru, atau kehidupan kerja, dan harapan tentang
hubungan sosial yang tidak terlalu realistis seperti pada orang-orang di
usia lebih dewasa (Halim & Dariyo, 2016).

Pada kategorisasi penyesuaian diri terdapat paling banyak
responden dengan tingkatpenyesuaian diri yang sedang. Jumlah
mahasiswa dengan kategori penyesuaian diri tinggi lebih banyak
dibandingkan dengan mereka yang memiliki penyesuaian diri rendah.
Peneliti berasumsi bahwa sebagian besar dari subjek menilai bahwa
dirinya sudah mampu terlibat dalam" berbagai aktivitas" sosial dan
lingkungan sosial (teman sebaya, senior, maupun staf pendidik) di
kampus. Didukung oleh penelitian Yu et al. (2005) terhadap usia anak-
anak di China bahwa penerimaan teman sebaya berpengaruh sangat kuat
terhadap tingkat kesepian. Penelitian Yuhana (2008) juga menyatakan
bahwa keterbukaan diri individu terhadap lingkungan berpengaruh
terhadap kesepian siswa. Individu mampu meregulasi perpisahan

dengan orang-orang yang signifikan bagi mereka dari daerah asalnya
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serta merasa puas dengan relasi dan lingkungan sosial (Rahayu &
Arianti, 2020).
Hubungan Kesejahteraan Psikologis dan Penyesuaian Diri dengan
Loneliness

Pada uji hipotesis yang terakhir atau yang ketiga mendapatkan
hasil nilai Sig. 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menyatakan hipotesis ketiga
dapat diterima. Yaitu kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri
secara bersamaan mempunyai hubungan yang signifikan dengan
loneliness. Berdasarkan nilai R square sebesar 0,570 yang kemudian
dapat diartikan bahwa pengaruh variabel kesejahteraan psikologis dan
penyesuaian diri terhadap loneliness sebesar 57%, sedangkan 43%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini. Dengan demikian, apabila tingkat kesejahteraan
psikologis dan penyesuaian diri mahasiswa tinggi, maka perasaan
kesepian (loneliness) pada mahasiswa akan rendah. Iéegitu juga
sebaliknya jika kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri
mahasiswa rendah, maka akan semakin tinggi mahasiswa mengalami
loneliness.

Selain itu terdapat 73,68% responden memiliki tingkat
kesejahteraan psikologis berada pada kategori sedang, 64,33%
responden memiliki tingkat penyesuaian diri pada kategori sedang, dan

68,42% responden memiliki tingkat loneliness dalam kategori sedang.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas subjek dapat dikatakan
berada pada tingkat yang cukup baik.

Menurut Perlman & Peplau (1982), terdapat 3 faktor utama yang
penyebab kesepian yaitu faktor kepribadian, faktor situasional, dan
faktor budaya. Faktor kepribadian sendiri dibagi menjadi tiga;
perasaan malu (shyness), harga diri (self esteem), dan keterampilan
sosial (social skills). Pada faktor keterampilan sosial dijelaskan bahwa
seseorang dengan keterampilan sosial rendah biasanya tidak dapat
membentuk hubungan sosial atau tidak puas dengan hubungan sosial,
membuat mereka cenderung merasa kesepian. Keterampilan sosial ini
berkaitan  dengan  salah  satu  aspek dari  kesejahteraan
psikologis yaitu hubungan positif dengan orang lain.  Penekanan
diberikan pada menghubungkan kesepian dengan keterampilan sosial
yang lebih buruk, intriversim dan kurangnya dukungan sosial (Cecen,
R., & Cenkseven, F., 2007). |

Selanjutnya pada faktor situasional menurut Perlman & Peplau
(1982) adalah situasi yng berbeda dalam menjalin kontak sosial, serta
hubungann degan orang baru, tidak terlepas dari hambatan yang dapat
menyebabkan kesepian atau ketidaknyamanan. Faktor situasional ini
berkaitan dengan penyesuaian diri yang merupakan suatu proses ketika
seseorang mampu menghadapi pergantian kondisi dan situasi yang
sering terjadi (Munthe 1996; Resmadewi, 2018). Dengan demikian

dapat dijelaskan bahwa seseorang yang memiliki kesejahteraan
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psikologis dan penyesuaian diri yang cukup baik, maka seseorang
mampu mengatasi perasaan kesepian dengan baik.

Selain pembahasan terkait ketiga hipotesis yang telah dipaparkan
peneliti dalam penelitian ini, pembahasan selanjutnya terkait pada
deskripsi subjek penelitian, dimana terdapat tiga sub bab pembahasan,
sebagai berikut: jenis kelamin, usia, dan asal daerah.

Hasil yang didapat menyatakan bahwa secara demografis, usia
responden terbanyak berada pada usia 19 tahun sebanyak 82 responden.
Menurut Santrock, 2003 (dalam Prasetya & Hartati, 2014) bahwa masa
remaja akhir hingga dewasa awal merupakan masa yang sangat penting
dalam pengambilan keputusan mengenai masa depan, memilih
pertemanan, pendidikan, dan juga pasangan hidup. Sebuah analisis
survei global yang dilakukan oleh Barreto et al., (2021) kesepian lebih
sering terjadi pada orang-orang di usia muda daripada orang-orang
dengan usia yang lebih tua. Kesepian dapat disebabkéﬁ oleh usia
seseorang yang masih muda, karena menghadapi berbagai transisi dalam
lingkungan sosial, seperti meninggalkan rumah, memasuki pendidikan
yang lebih tinggi (universitas), masuk ke lingkungan masyarakat baru,
atau kehidupan kerja.

Selanjutnya demografi jenis kelamin mahasiswa rantau, dalam
penelitian ini didapatkan hasil mahasiswa yang memiliki jenis kelamin
perempuan (65%) lebih banyak dibanding dengan mahasiswa laki-laki

(35%). Hal itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rahayu &
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Arianti (2020) mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 174
orang (76,65%) dan laki-laki sebanyak 53 orang (23,35%). Tranggono
(2022) juga melakukan penelitian dengan subjek perempuan lebih
banyak yaitu 252 orang (71,2%) dan laki-laki berjumlah 102 orang
(28,8%). Hal ini selaras dengan penelitian di Maroko dan empat Negara
Karibian terdapat penjelasan bahwa kemungkinan lebih rentan
mengalami kesepian karena faktor pubertas yang terjadi lebih awal pada
perempuan. Selain itu, anak laki-laki cenderung tidak melaporkan
gangguan mental karena norma-norma maskulinitas yang dipaksakan
secara budaya, yang diintensifkan pada masa remaja awal (Pengpid &
Peltzer, 2021).

Terakhir demografi asal daerah, menurut hasil penelitian
mahasiswa terbanyak yaitu berasal dari Jawa Timur yang berdomisili
selain Surabaya. Terbanyak kedua yaitu asal daerah dari Jawa Barat.
Sejalan dengan penelitian Rahayu & Arianti (2020) menjelz;\skan bahwa
mahasiswa rantau cenderung mengalami culture shock di tahun pertama
kuliah mereka. Dalam situasi ini, mahasiswa pendatang mencoba
membawa perubahan dengan aktif berteman dengan mahasiswa lain.
Mahasiswa rantau di lingkungan barunya mengalami perbedaan budaya,
Perlman & Peplau (1982) salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
loneliness adalah nilai budaya. Lebih jauh dikatakan bahwa secara teori,
individu yang menganut nilai budaya kolektivistik akan lebih

mempunyai kedekatan emosional dengan keluarganya, lebih setia dan
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loyal kepada kelompoknya dan lebih bisa memunculkan harmonisasi
hubungan dengan orang lain ketika berinteraksi sosial. Hal-hal tersebut
membuat individu penganut budaya kolektivistik lebih jarang
mengalami loneliness. Orang-orang Asia, Afrika, dan Amerika Latin
adalah penganut nilai budaya kolektivistik, begitu juga dengan subjek
penelitian. Teori tersebut menjawab hasil penelitian ini, dimana jumlah
subjek penelitian dengan loneliness tinggi hampir sama dengan jumlah

subjek penelitian dengan loneliness rendah (Hidayati, 2015).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan signifikan yang negatif antara kesejahteraan
psikologis dengan loneliness pada mahasiswa rantau di Surabaya. Dari
hasil hipotesis diperoleh nilai Sig. 0,007 < 0,05 maka hipotesis pertama
diterima.

2. Terdapat hubungan signifikan yang negatif antara penyesuaian diri
dengan loneliness pada mahasiswa rantau di Surabaya. Dari hasil
hipotesis diperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,05 maka hipotesis kedua
diterima.

3. Terdapat hubungan signifikan yang negatif antara kesejahteraan
psikologis dan penyesuaian “diri dengan loneliness pada; mahasiswa
rantau di Surabaya. Dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai Sig. 0,000 <
0,05 maka hipotesis ketiga diterima. Pengaruh dari kedua variabel
terhadap variabel loneliness berjumlah 57% dengan rincian 7,6%
pengaruh dari kesejahteraan psikologis dan 49,4% pengaruh dari
penyesuaian diri. Sedangkan 43% sisanya dipengaruhi oleh variabel

lain.
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B. Saran

1. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa terutama mahasiswa tahun pertama yang sedang
merantau jauh dari orang tua diharapkan untuk selalu meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri di lingkungan barunya.
Meningkatkan hubungan positif dengan orang lain/teman sebaya,
menjalin  pertemanan  sebanyak-banyaknya serta membangun
lingkungan positif yang dapat mengembangkan potensi diri. Sehingga
hal-hal bermanfaat tersebut dapat mengurangi perasaan kesepian
(loneliness).

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini terbatas hanya pada variabel kesejahteraan psikologis
dan penyesuaian diri, sehingga tidak semua variable dijabarkan dalam
skripsi ini. Faktor lainnya seperti Self Esteem, Shyness, Dukungan
Sosial, Dukungan Keluarga, dan faktor lainnya diharapkén diungkap
pada penelitian selanjutnya sebagai faktor yang mempengaruhi
loneliness. Selain itu diharapkan peneliti selanjutnya mampu melakukan
penelitian untuk menilik cara yng efektif dalam mengatasi loneliness

dengan menggunakan metode kualitatif atau eksperimen.
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